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ABSTRAK 

 

Pernikahan beda agama di Kelurahan Langenharjo, Kecamatan Kendal, 

Kota Kendal merupakan hal yang unik karena pernikahan ini dilangsungkan 

dengan mempertahankan agamanya masing-masing. Pernikahan beda agama tidak 

bisa begitu saja dihilangkan hanya dengan peraturan hukum, karena mencintai 

orang lain tidak bisa dibatasi dengan agama. Keutuhan dan keharmonisan 

hubungan menjadi dambaan bagi semua pasangan suami istri, tak terkecuali 

pasangan suami istri beda agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pandangan informan tentag pernikahan beda agama serta masalah yang dihadapi 

pasangan beda agama. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus yang bertujuan untuk memperlajari dan memahami suatu masalah 

dengan cara mengumpulkan data, diolah untuk menghasilkan solusi pemecahan 

masalah.dikaitkan dengan teori. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan kajian pustaka. 

Analisis data dalam penelitian ini yakni analisis kualitatif yakni upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilahnya 

menjadi satu kesatuan untuk dapat dikelola dan diceritakan sesuai hasil yang 

didapatkan di lapangan. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Langenharjo, 

Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal. 

Hasil penelitian ini yaitu menunjukan bahwa pasangan pernikahan beda 

agama di Kelurahan Langenharjo, Kecamatan Kendal tersebut harus melakukan 

pengorbanan untuk mencapai hal yang diinginkan salah satunya menikah dengan 

cara yang rumit sampai memalsukan identitas. Semua berkat cinta yang 

menguasai segalanya. Pasangan sudah merasa cocok walaupun masih banyak 

manusia yang seiman tetapi tidak mematahkan niat untuk memiliki kekasihnya 

selama-lamanya dan memiliki keturunan berkat cinta yang besar. Menerima dan 

memiliki jiwa toleransi yang besar sangat dibutuhkan dalam rumah tangga 

semacam ini untuk meminimalisir konflik yang tidak bisa dihindarkan. 

 

Kata kunci : Problematika, Pernikahan, Beda Agama, Toleransi, Teori 

Adaptasi  
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ABSTRACT 

Interfaith marriages in Langenharjo Village, Kendal District, Kendal City 

are unique because these marriages were held while maintaining their respective 

religions. Interfaith marriages cannot simply be eliminated by legal regulations, 

because loving others cannot be limited by religion. The integrity and harmony of 

the relationship is the dream of all married couples, including married couples of 

different religions. This study aims to find out the views of informants about 

interfaith marriages and the problems faced by interfaith couples. 

This research method uses qualitative methods with a case study approach 

that aims to study and understand a problem by collecting data, processed to 

produce problem solving solutions. associated with theory. Collecting data in this 

study using observation techniques, interviews, documentation and literature 

review. Data analysis in this study is qualitative analysis, namely efforts made by 

working with data, organizing data, making it a single unit so that it can be 

managed and sent according to the results obtained in the field. This research was 

conducted in Langenharjo Village, Kendal District, Kendal Regency. 

The results of this study show that interfaith marriage couples in 

Langenharjo Village, Kendal District must make sacrifices to achieve the things 

they want, one of which is to marry in a complicated way to falsify identity. All 

thanks to love that rules over everything. The couple already feels compatible 

even though there are still many people who share the faith but it does not destroy 

the intention to have a lover forever and have children thanks to great love. 

Accepting and having a great spirit of tolerance is needed in this kind of 

household to minimize unavoidable conflicts.. 

 

Keywords: Problems, Marriage, Different Religions, Tolerance, Adaptation 

Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Pernikahan sangat penting bagi semua manusia dari zaman kuno 

hingga zaman modern (Prodjohamidjojo, 2007). Untuk menjalani hidup 

bersama atau dalam istilah lain berkeluarga, baik laki laki ataupun 

perempuan berhak memilih calon yang dianggap pas atau layak sebagai 

teman seumur hidup dalam suka dan duka. Pernikahan ini unik karena 

mereka bersatu tetapi tanpa melibatkan agama dengan maksud lain mereka 

tetap memeluk agamanya sendiri sendiri. Mengingat Indonesia adalah 

negara multi agama, dimana memungkinkan terjadi konflik antar agama, 

misalnya Buddha dan Hindu, Buddha dan Katolik, Hindu dan Protestan, 

dan Islam dan Hindu (Nurcahaya, Dalimunthe, & Srimurhayati, 2018).   

Impian setiap orang ialah menikah dengan seseorang yang mereka 

cintai namun, agama dan aturan bisa menjadi penghalang  antara pasangan 

(Rohman, 2011). Tujuan pernikahan guna membentuk keluarga harmonis, 

dan langgeng. Agar setiap orang dapat mengembangkan dan menyadari 

identitas mereka sendiri yang harus mendukung dan meningkatkan satu 

sama lain. Selain itu perlu persiapan yang benar-benar seimbang dari segi 

kesiapan fisik dan mental serta kematangan mental dan fisik dalam 

mengarungi bahtera rumah tangga (Sudarsono, 1991).  

Proses menikah beda agama para informan yang beragama Katolik 

dan Islam melakukan pernikahan di gereja Katolik yang mana di dalam 

gereja itu bisa melakukan pernikahan beda agama dengan dispensasi yang 

diberikan dan harus menjalankan persyaratan yang berlaku untuk bisa 

menikah sah secara gereja-gereja bisa melakukan ini karena ada hak-hak 

manusia yang tidak bisa diusik gereja seperti manusia berhak memilih 

agamanya, pilihannya serta cinta antar manusia datang tanpa diduga. 

Informan yang lain beragama Kristen dan Islam melakukan pernikahan 
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dengan cara melakukan pindah agama sementara. Para informan 

berpendapat semua agama adalah sama dan dalam mencintai tidak 

melibatkan agama, jadi tidak masalah jika akan menikahi seseorang dari 

agama lain. Yang terpenting, keluarga  bahagia dan harmonis. Ada juga 

yang berasumsi beda agama tidak masalah, semua agama mengajarkan 

kerukunan. Semua agama itu baik, yang terpenting adalah tidak 

memaksakan karena setiap orang memiliki kepercayaannya masing masing 

sesuai stabilitasnya.    

Undang-Undang Pernikahan No.1 Tahun 1974  pasal 1 yaitu 

perkawinan telah ditentukan bahwa pernikahan atau dalam rangka 

membangun keluarga yang harmonis dilandasi oleh Tuhan Yang Maha Esa, 

perkawinan adalah hubungan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri. Dikarenakan bertentangan dengan hukum 

Indonesia saat ini dan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan Nomor 

1 Tahun 1974, yang menetapkan bahwa  “Perkawinan adalah sah jika 

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan”. 

Perkawinan beda agama benar-benar ilegal menurut hukum dan peraturan 

Indonesia saat ini.  

Meningkatnya toleransi dan penerimaan beragama, serta 

meningkatnya mobilitas penduduk yang memungkinkan terjadinya interaksi 

dengan orang-orang dari segala asal dan dengan berbagai organisasi, 

menjadi pendorong terjadinya perkawinan beda agama. Peningkatan 

kemungkinan menikah mengarah dari asal yang berbeda dan orang-orang 

dari kelompok yang berbeda (Hermansyah, & Rizky, 2021) Secara 

sosiologis yang digunakan untuk menganalisis suatu permasalahan yang 

menitikberatkan pada sebab akibat apa yang akan di timbulkan dalam 

masyarakat. Bentuk pernikahan ini dapat menimbulkan konflik atau 

permasalahan contoh yang ditemukan peneliti ialah tradisi beribadah yang 

berbeda, pencatatan perkawinan yang sulit yang nantinya akan berdampak 

pada status anak yang akan dilahirkan, masalah orang tua yang berselisih 
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paham dan informan tetap memilih untuk menikah dengan agama yang 

berbeda.  

Peneliti melakukan penelitian di kelurahan Langenharjo, kecamatan 

Kendal, Kota Kendal karena peneliti menemukan hal unik dimana informan 

tersebut serumah dan berkeluarga namun, masih mempertahankan 

agamannya masing-masing. Sasaran penelitian ini ialah kepada pasangan 

suami istri menikah dengan beda agama dan sudah berkeluarga minimal 

satu tahun dan sudah memiliki anak. Kriteria itu dipilih karena informan 

dirasa mampu dan mengerti apa saja yang dilaluinya selama melaksanakan 

bahtera rumah tangga yang berbeda agama. Pernikahan ini jelas bermasalah 

karena ada hukum juga yang sudah berlaku tetapi berdasarkan data salah 

satu berita online sampai saat ini masih ada yang melakukan pernikahan 

beda agama tersebut yang dilakukan pada bulan Februari 2022 di Gereja St. 

Ignatius Krapyak, Semarang yang mana pihak laki-laki tersebut berdomisili 

di Kendal. Pasangan tersebut adalah pasangan ke 1.424 di Semarang (Julie, 

2022). Dikatakan Ahmad Nurcholis salah satu yang menikah beda agama  

dan penulis sebuah buku berjudul “Menjawab 101 Masalah Nikah Beda 

Agama” sebanyak 1.109 orang menikah dengan cara ini antara tahun 2004 

dan 2012 di Jakarta, dengan mayoritas pernikahan terjadi antara Kristen dan 

Muslim, diikuti oleh pernikahan antara Muslim dan Katolik, Muslim dan 

Hindu, Muslim dan Buddha, dan pernikahan paling sedikit terjadi antara 

Kristen dan Muslim (Nurcholish, 2012).  

Berdasarkan pemaparan peneliti di atas, maka peneliti tertarik 

membahas lebih dalam tentang pandangan informan tentang pernikahan 

beda agama serta permasalahan permasalahan yang terjadi sebelum dan 

setelah pernikahan beda agama dikarenakan peneliti memiliki teman dan 

tetangga yang orang tuanya memiliki berbeda agama dan melakukan 

pernikahan beda agama yang mendasari peneliti ingin mengkaji lebih 

mendalam terkait hal tersebut supaya bisa menjadi tambahan pengetahuan 

bagi peneliti sendiri maupun orang lain. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah  :  

1. Bagaimana pandangan pasangan terhadap pernikahan beda agama? 

2. Bagaimana masalah yang dihadapi pasangan beda agama?  

C. Tujuan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pandangan dari pasangan beda agama terhadap 

pernikahan beda agama. 

2. Untuk mengetahui masalah apa saja yang dihadapi pasangan beda 

agama.  

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu  :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian diharapkan membangun khazanah baru keilmuan 

dan mengembangkan wawasan mengenai masalah masalah umum 

yang dihadapi ketika ingin melaksanakan nikah beda agama.   

b. Penelitian ini secara teoritis memberikan gambaran bagaimana 

kehidupan pasangan yang menikah beda agama yang dapat 

digunakan sebagai sumber penelitian lanjutan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa : Diharapkan mahasiswa dapat mengkaji 

penelitian  lain tentang masalah yang sama dan melakukan 

penelitian tambahan yang berkaitan dengan proses perkawinan 

beda agama dapat memanfaatkan penelitian sebagai bahan 

informasi dan referensi.  

b. Bagi masyarakat : Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 

pengetahuan, dan wawasan tentang perdebatan pernikahan beda 

agama.  
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E. Kajian Pustaka 

Terkait pada problematika pernikahan beda agama telah dikaji 

beberapa peneliti terdahulu. Peneliti membagi dari beberapa penelitian 

tersebut dalam tiga tema meliputi; problematika pernikahan, pernikahan 

beda agama, serta pengelolaan konfilik keluarga beda agama. 

1. Problematika pernikahan 

Penelitian yang berkaitan dengan problematika pernikhan yang 

dilakukan oleh Mawardi (2012), Pinontoan (2018), Khasanah (2019), 

Hanifah (2018). Penelitian oleh Marmiati (2012) mengkaji tentang 

Perkembangan industri di Kabupaten Wonoayu yang telah berdampak 

pada peningkatan ekonomi masyarakat. Kemudahan akses informasi 

mengubah norma-norma yang mempengaruhi pergaulan bebas remaja. 

Akibatnya, remaja wanita yang sudah terlanjur hamil kemudian 

menikah dan perkawinan itu sah secara formal untuk menghindari dosa. 

Sedangkan Narissa (2018), mengkaji tentang usia saat menikah, dan 

jenis kelamin diperhitungkan saat menganalisis data. Akibatnya, 

responden biasanya mengemukakan permasalahan keluarga mereka 

sebagai akar dari sebagian besar permasalahan. Dilihat berdasarkan 

jenis kelamin, subjek laki-laki merespon terutama masalah yang 

termasuk dalam kategori yang berhubungan dengan keluarga, 

sedangkan perempuan terutama mengungkapkan masalah yang 

berkaitan dengan intervensi keluarga   

Penelitian Maulani (2019) mengkaji tentang Motivasi Della untuk 

perselingkuhan adalah keinginan untuk memiliki pengalaman seksual 

yang lebih luas daripada hanya satu pasangan. Faktor perselingkuhan 

Della adalah karena kemungkinan dan kesempatan. Sebagaimana 

perolehan data terkait bagaimana pertemuan pertama Della dan Boy, 

yang memicu insiden itu, terjadi di sekolah pelatihan yang sama. 

Dimana terjadi kesenjangan komunikasi antara Della dan suaminya, 

menyebabkan Della mencari kesenangan dari luar. Alasan lain adalah 
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bahwa seks tidak memuaskan. Kepuasan seksual Della datang dari Boy, 

bukan dari seks dengan suaminya. Sedangkan, Nur Aini (2018) mengkaji 

tentang telah terjadi beberapa kasus perkawinan mahasiswa, khususnya 

yang terjadi di Fakultas Dakwah Departemen Pendidikan dan Konseling 

pada Program Studi Pendidikan dan Konseling Islam. Penerapan teori 

dalam penelitian ini yaitu masalah perkawinan, meliputi masalah 

akademik. masalah keuangan dan psikologis.   

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut mempunyai kesamaan 

dengan penelitian ini terkait sebuah pernikahan atau membina rumah 

tangga itu tidak selamanya mulus pasti ada lika liku kehidupan yang 

dilalui. Jadi, pasti akan ada masalah atau ujian sendiri sendiri baik 

masalah yang sering ditemui ataupun yang unik-unik. Yang menjadi 

pembeda yaitu penelitian di atas terfokus pada problematika pernikahan 

usia dini akibat hamil duluan, permasalahan pernikahan yang terdapat 

campur tangan keluarga atau mertua dan perselingkuhan, permasalahan 

motif perselingkuhan faktor sexual, serta problematika pernikahan 

mahasiswi. Sedangkan, penelitian ini yaitu akan terfokus pada 

problematika pernikahan beda agama yang isi nya tentang masalah 

masalah yang dihadapi pasangan beda agama serta strategi 

penyelesaian masalah dalam kehidupan keluarga beda agama.   

2. Pernikahan Beda Agama 

Penelitian yang berkaitan dengan pernikhan beda agama dilakukan 

oleh Fatimah (2020), Duljalil (2018), Pratiwi (2014), Nurhayati (2012). 

Penelitian Irma (2020) mengkaji tentang Asiknya  perkawinan beda 

agama cukup berdampak positif bagi anak dan keluarga besarnya. 

Artinya, saling menghormati dan toleransi antar pemeluk agama. 

Namun sejauh ini, perkawinan beda agama tampaknya masih 

menghadapi banyak kendala dalam pengesahannya. Pernikahan yang 

pada akhirnya memiliki anak, dan hidup bahagia semuanya secara 

kategoris digambarkan sebagai jenis hak asasi manusia dalam 



 

7  

permasalahan ini. Sedangkan, Duljalil (2018) mengkaji tentang  

Perkawinan beda agama, menurut Siti Musdah Mulia, didasarkan pada 

penegasan bahwa mereka adalah subjek Khilafiyah, yang hasil 

hukumnya adalah ijtihad. Persatuan lintas agama adalah sah, menurut 

Siti Musdah Mulia, apakah itu dilakukan oleh seorang pria Muslim dan 

seorang wanita non-Muslim atau seorang wanita Muslim dan seorang 

pria Muslim. Menurut Musdah Mulia, larangan perkawinan beda agama 

didasari oleh kekhawatiran sebagian ulama tidak diawali dengan dalil 

yang sah. 

Penelitian Intan (2014) mengkaji tentang  keputusan pernikahan 

beda agama dibuat berdasarkan sentimen cinta para pihak dan 

keinginan untuk hidup bersama daripada memperhitungkan 

konsekuensi, bagaimana meyakinkan satu pihak, dan satu agama untuk 

menikah dan pindah agama dan banyak masalah setelah pernikahan 

yang mengalami gejolak internal, rasa bersalah, pertengkaran terus-

menerus, tekanan keluarga, kerinduan akan keyakinan yang sama, dan 

preferensi agama anak-anak. Sedangkan, Khoirumi (2012) mengkaji 

tentang dinamika permasalahan permasalahan pada pasangan menikah 

beda agama. Penelitian ini menggunakan subjek pasangan suami istri 

berbeda agama, seorang pria Katolik dan seorang wanita Muslim 

dengan tujuh atau lebih tahun pernikahan dan keturunan. Pasangan 

yang menikah ini biasanya memiliki permasalahan lebih besar dalam 

hubungan mereka. Karena orang tua dan anggota keluarga lainnya tidak 

mendukung persatuan antaragama, sulit untuk mendapatkan 

persetujuan orang tua untuk pernikahan, yang dapat menyebabkan 

masalah pranikah.  

Ditinjau dari beberapa penelitian diatas mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini terkait permasalahan kehidupan pasangan beda 

agama yang diyakini kebanyakan orang akan mendapat banyak 

masalah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya lebih 

berfokus kepada problematika sebelum dan sesudah menikah serta 
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tanggapan dan strategi menyelesaikan masalah dalam rumah tangga 

pasangan beda agama yang dialami. Dimana kita tahu bahwa yang 

memiliki masalah bukan hanya yang menikah beda agama tergantung 

pribadi masing masing serta pasangan dalam mengatasi semua 

permasalahan yang ada berdasarkan caranya sendiri.  

3. Pengelolaan Konflik Keluarga Beda Agama 

Penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan konflik keluarga beda 

agama dilakukan oleh Hazani (2019), Amalia (2017), Malavia (2016), 

Sari (2014). Penelitian Irwan (2019) mengkaji tentang strategi-strategi 

pasangan beda agama pasangan konsep keluarga Sakinah adalah rasa 

saling pengertian, menjaga dan memelihara ikatan seumur hidup, dan 

melakukan transaksi yang adil satu sama lain. Respon yang kuat terhadap 

masalah yang ada. Membangun kembali hubungan suami istri, serta 

hubungan antara suami istri dan anak, adalah tujuan dari upaya dua 

pasangan suami istri yang berbeda agama untuk membentuk keluarga 

Sakinah di antara suami istri dengan keluarga (orang tua). Sedangkan, 

Tyas (2017), mengkaji tentang perdebatan tentang antar agama yang 

setidaknya ada beberapa persepsi menurut Ahmad Nurcholish dan Ang 

Mei Yong, menyebutkan pernikahan beda agama mengharuskan mereka 

mempertahankan praktik dan keyakinan agama masing-masing, dengan 

sedikit keinginan untuk mengajak pasangan mereka ke dalam praktik 

tersebut, dan memberikan kebebasan kepada anak-anak mereka untuk 

mengikuti agama apa pun yang mereka pilih. Pernikahan beda agama 

harus membangun pola pengelolaan konflik yang setidaknya mencakup 

beberapa aspek: kompetisi, kerjasama, kompromi, penghindaran, dan 

koordinasi. Untuk proses eksternalisasi, internalisasi, dan objektifikasi, 

landasan yang lebih kokoh  

Penelitian Marsilia (2016) mengkaji tentang pernikahan beda 

agama menimbulkan konflik dalam menentukan agama anak, memilih 

sekolah anak, keasyikan dengan doa lingkungan, pemaksaan pandangan 
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keagamaan anak dan interaksinya dengan keluarga dan sekitarnya. 

Konflik pernikahan menggambarkan ketiga partisipan memiliki strategi 

untuk menyelesaikannya. Misalnya, sementara pihak kedua dan ketiga 

memilih untuk menggunakan strategi diantaranya berkompromi, 

bernegosiasi, berdamai dalam menghadapinya, pihak pertama lebih 

suka menggunakan strategi keluar, menyerah, bernegosiasi, berdamai. 

Sedangkan, Putri (2014) mengkaji tentang coping berfokus pada 

masalah dialihkan dengan menghabiskan waktu bersama teman-teman 

dan menemukan solusi praktis untuk kesulitan. Tergantung pada jenis 

coping yang digunakan, membesarkan anak dalam pernikahan beda 

agama bisa menjadi strategi koping yang membantu. Persepsi orang tua 

tentang waktu keluarga, posisi sosial ekonomi keluarga, dukungan 

sosial, dan perbedaan agama semuanya mempengaruhi kemampuan 

anak untuk mengatasi secara positif. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini  terkait pemecahan masalah beda agama dan ada 

juga cara-cara menyelesaikannya yang pasti secara umumnya hampir 

sama. Yang menjadi pembeda yaitu penelitian ini dilakukan di kota 

serta informan yang berbeda. Selain itu terfokus pada permasalahan 

sejak awal saat sebelum melaksanakan pernikahan dan sesudah 

melakukan pernikahan tersebut. Serta strategi penyelesaian masalah 

yang setiap individunya pasti akan berbeda karena semua pemikiran 

orang tidak bisa disama ratakan.  

F. Kerangka Teori  

1. Definisi konseptual  

a.  Problematika 

Problematika adalah sesuatu yang mengandung masalah. 

Permasalahan dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang 

menghalangi tercapainya tujuan. Secara umum, suatu masalah 

didefinisikan sebagai keadaan atau kesenjangan antara harapan dan 
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kenyataan (Suharso & Retnoningsih, 2009). Problematika rumah 

tangga itu terjadi, baik pada pasangan suami istri yang masih muda 

maupun yang sudah dewasa, dengan berbagai macam jenis problem 

yang dihadapi oleh masing-masing pasangan suami istri, dalam 

menjalani kehidupan rumah tangganya. 

b. Pernikahan  

Pernikahan merupakan perkawinan yang dilakukan sesuai 

dengan ketentuan hukum dan ajaran agama. Arti lain sebagai 

proses pengikatan janji suci antara pria dan wanita. Adanya ikatan 

tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai keluarga yang sakral, 

penuh kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni, membangn 

membina, serta memelihara hubungan kekerabatan (Oktarina, 

Wijaya, & Demartoto, 2015). 

Pernikahan juga tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi : 

“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Berdasarkan bunyi pasal diatas menurut peneliti 

spernikahan sdikaitkan sdengan spengikatan sjanji ssuci santara slaki-laki 

sdan sperempuan sdengan stujuan ssaling smemuaskan ssatu ssama slain 

sdan suntuk smembentuk sbahtera rumah tangga. Pernikahan stidak 

sboleh sdilakukan sdengan smain smain satau ssembarangan skarena 

spernikahan sadalah sbentuk sibadah sterpanjang sdan sdapat sdijaga 

shingga smaut smemisahkan. s 

c. Pernikahan beda agama 

Pernikahan beda agama bisa disebut seperti itu karena antara 

wanita dan pria melakukan pernikahan yang mana dalam satu atap 

rumah tersebut berbeda agama dan kepercayaan. Setiap 

perkawinan beda agama memiliki pendekatan yang unik, 
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berdasarkan gagasan kerukunan, saling toleransi, menjaga 

kepercayaan, menjaga komitmen, dan didukung oleh faktor utama 

yaitu ekonomi yang layak dan mampu, yang berlaku untuk tugas 

kedua belah pihak. Meskipun memiliki latar belakang agama yang 

beragam, keluarga yang harmonis dapat diciptakan dengan 

melakukan upaya dalam bentuk sikap atau perilaku (Wulandari, 

2020). 

Pernikahan beda agama ini MUI yang sama-sama tidak 

menganggap sah pada Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. Pada Pasal 

44 KHI terdapat larangan menikah beda agama. Sementara itu dari 

MUI melalui Keputusan nomor 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 

mengeluarkan fatwa tentang hukum larangan pernikahan beda 

agama. Yakni, perkawinan beda agama adalah haram dan tidak 

sah; dan perkawinan laki-laki muslim dengan wanita ahlu kitab 

menurut qaul mu’tamad adalah haram dan tidak sah (MKRI,2023). 

2. Teori Adaptasi Robert K. Merton 

Penelitian ini akan menggunakan teori tentang adaptasi yang 

diimplementasikan dengan pembahasan penelitian yaitu problematika 

pernikahan beda agama di Kendal. Teori yang akan digunakan peneliti 

untuk mengkaji pemahaman ini adalah teori Adaptasi yang 

menggunakan pandangan menurut Robert King Merton.  

Terdapat tiga asumsi atau praduga dalam sebuah fungsional, 

menurut Merton dalam Wirawan. Pertama, kesatuan fungsional 

masyarakat adalah keadaan di mana semua elemen sistem sosial 

berfungsi dengan harmoni atau koherensi internal yang cukup untuk 

mencegah munculnya konflik terus-menerus yang tidak dapat ditangani 

atau diselesaikan. Kedua, Harus diselesaikan secara menyeluruh 

dimana susunan sosial dan budaya memiliki kualitas yang baik. Ketiga, 

ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan yang tidak dapat 

dipisahkan dari porsi yang signifikan dari aktivitas kelembagaan di 
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setiap budaya. Setiap kebiasaan, ide, substansi, dan kepercayaan 

memenuhi sejumlah tujuan penting.  (Wirawan, 2012)  

Analisis Robert K. Merton digunakan peneliti untuk menguji kasus 

adaptasi di antara berbagai pasangan agama. Merton menguraikan lima 

cara agar orang dapat menyesuaikan diri secara sosial dengan suatu 

keadaan, mencakup :  

a. Adaptasi konformitas (conformity).   

Adaptasi ini menjelaskan bahwa seseorang menyesuaikan 

perilakunya dengan standar dan tujuan yang ditentukan oleh 

masyarakat. Implementasinya dalam penelitian ini ialah seorang 

pasangan yang sudah mapan dan saling cinta ingin bersama 

selamanya. Tujuan itu akan tercapai dengan cara melaksanakan 

pernikahan. 

b. Adaptasi inovasi (innovation).   

Adaptasi ini menjelaskan bahwa, seseorang berperilaku 

dengan cara yang konsisten dengan norma-norma sosial, namun ia 

menggunakan teknik yang bertentangan dengan aturan. Suami dan 

istri mempraktekkan nikah dengan agama yang berbeda diterapkan 

didalam adaptasi ini. Namun, di Indonesia sendiri sangat rumit 

untuk menikah beda agama.   

c. Adaptasi ritualisme (ritualism).   

Adaptasi ini menjelaskan bahwa, meskipun menjauh dari 

tujuan budaya, perilaku seseorang tetap mematuhi norma-norma 

sosial. Implementasinya dalam penelitian ini ialah pasangan beda 

agama ini tetap ingin melaksanakan pernikahan dengan segala 

problematika yang akan datang. Sedangkan manusia yang seiman 

masih banyak.  

d. Adaptasi retreatisme (retreatism).   

Adaptasi ini menjelaskan bahwa, seseorang tidak bertindak 

dengan cara yang dimaksudkan sebagai bentuk retreatisme. 
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Implementasinya dalam penelitian ini ialah pasangan beda agama 

melakukan pernikahan yang sah secara agama dan tidak tercatat di 

Kantor Urusan Agama atau catatan sipil.   

e. Adaptasi pemberontakan (rebellion).  

Pada tipe terakhir dari adaptasi, seseorang berusaha untuk 

membangun struktur sosial baru karena mereka tidak lagi 

mengenali yang sudah ada sebelumnya. Tujuan yang diinginkan 

dianggap sebagai hambatan untuk mencapai tujuan budaya saat ini. 

Implementasinya dalam penelitian ini ialah pasangan beda agama 

tetap mempertahankan agamanya namun jika akan membuat Kartu 

Keluarga pasangan tersebut pindah agama secara sementara atau 

memalsukan identitas.            

Peneliti merasa cocok dengan teori diatas karena informan harus 

beradaptasi dengan perbedaan yang dialami serta harus belajar kembali 

bagaimana hidup di keluarga serta lingkungan yang baru. Setiap 

pernikahan juga mempunyai tujuan-tujuan seperti bentuk keseriusan 

antara laki-laki dan perempuan, tujuan lainnya seperti ingin mempunyai 

keturunan, serta ingin menua bersama. Keputusan seseorang untuk 

menikah beda agama memang berat tetapi dengan saling mempercayai, 

menghargai dan mengerti satu sama lain pasti hubungan suami istri 

serta anak akan berjalan harmonis. Saling menguatkan jika ada 

omongan dari eksternal atau internal yang tidak berkenan di hati. 

Semua berdasarkan rasa cinta dan tidak ada paksaan dari siapapun 

semua berjalan seperti air mengalir, dengan tujuan hidup yang sama 

dan saling percaya bisa membina keluarga meski berbeda agama. 

Semua kembali kepada diri masing masing karena hidup adalah pilihan 

dengan segala resikonya.   

3. Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif Islam  

Pernikahan beda agama dibagi menjadi tiga kategori larangan, 

menurut Umam (2022) termasuk pernikahan antara pria Muslim dan 

wanita non Muslim (musrik), pernikahan antara pria Muslim dan 
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wanita ahl al-kitab (kitabiyah), dan pernikahan wanita dengan non-

Muslim. laki-laki, baik yang musyrik maupun ahl al-kitab (kitabi). 

a. Pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan musyrik terdapat 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 221 :  

    

Artinya :  

“Dan janganlah kamu menikahi perempuan musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang 

beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia 

menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-

laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang 

beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

mengambil pelajaran”.  

b. Pernikahan laki-laki muslim dengan perempuan kitabiyah terdapat 

pada QS.  Al-Maidah:5  
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Artinya :  

“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. 

Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan 

makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu 

menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 

antara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-

perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang 

yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 

maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 

berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. 

Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal 

mereka, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi”.  

c. Pernikahan antara perempuan muslimah dengan laki-laki non-

muslim terdapat pada QS. Al-Mumtahanah: 10 :  

 

  

Artinya :  
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-

perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 

tentang keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa 

mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 

kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami 

mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan 

orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah 

kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka berikan. Dan 

tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu bayar 

kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 

berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-

perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar 

yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya tetap kafir) 

biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka 

bayar (kepada mantan istrinya yang telah beriman). 

Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. 

Dan Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa dalil diatas dapat dipahami 

bahwa terdapat kategori larangan pernikahan beda agama dalam teori, 

namun dalam ayat diatas memunculkan kesempatan untuk terjadinya 

pernikahan bukan satu golongan yaitu antara umat islam dengan wanita 

ahli kitab yang ini dimuat dalam surat al-maidah ayat 5 diatas yang 

menerangkan bahwa adanya legalisasi pernikahan dengan ahli kitab 

bagi kaum muslim (Rusyd, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut 

bahwa ada yang memperbolehkan pernikahan beda agama dengan 

syarat tertentu dan ada juga yang tidak memperbolehkan hal tersebut. 

Menikah menjadi salah satu penyempurna dalam beribadah kepada 

Tuhan dan pernikahan akan memberikan kebahagiaan bagi setiap 

pasangan. Untuk itu keputusan menikah berbeda agama ada di tangan 

masing-masing  di karenakan setiap orang berhak memilih hidupnya.   
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G. Metode Penelitian  

Sugiyono (2010) menyebutkan metodologi penelitian adalah 

pendekatan ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

untuk tujuan dan aplikasi tertentu.  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dipilih dalam penelitian ini 

karena sangat berfungsi untuk kualitatif digunakan karena 

memungkinkan untuk mengkaji isu-isu yang dihadapi pasangan beda 

agama baik sebelum dan sesudah menikah dan bagaimana strategi  

menyelesaikan masalah dalam rumah tangga beda agama. Sehingga 

dalam penelitian ini diperlukan data lapangan yang bersifat aktual dan 

konseptual. Di sisi lain, metode kualitatif diterapkan karena dapat 

menyesuaikan diri ketika di lapangan sesuai dengan situasi yang dapat 

berubah-ubah selama waktu penelitian dilaksanakan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif (Moleong, 

2005) mendefinisikan  pendekatan deskriptif sebagai teknik penelitian 

di mana informasi dikumpulkan melalui kata-kata atau gambar bukan 

hanya teks biasa. Informasi diperoleh melalui wawancara, catatan 

lapangan, gambar atau rekaman, atau jenis dokumentasi lainnya. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berinteraksi dengan peneliti atau nara 

sumber untuk memahami masalah, mengumpulkan data dari sudut 

pandang peneliti, dan menunjukkan bagaimana tujuan penelitian itu 

rumit, berguna, dan saling terkait, seperti ciri-ciri kehidupan sehari-hari 

mereka.  

Jenis pendekatan ini menggunakan pendekatan studi kasus yang 

digunakan untuk mempelajari dan memahami suatu kejadian atau 

masalah yang telah terjadi dengan cara mengumpulkan berbagai data 

yang kemudian diolah untuk menghasilkan solusi pemecahan masalah 

yang telah terungkap. Sehingga dapat dijabarkan secara mendetail 

terhadap objek penelitian dari rumusan masalah yang sudah diterapkan. 
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Penelitian ini dilakukan di kelurahan Kendal, Kabupaten Kendal, Jawa 

Tengah.   

2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer yaitu didapat langsung dari para informan atau 

narasumber. Dalam hal ini peneliti langsung mewawancarai 

informan dengan observasi langsung di lapangan. Informan itu 

sendiri merupakan pasangan yang melakukan pernikahan beda 

agama di Kendal dan sudah memiliki anak. Data informan 

disamarkan guna menjaga kerahasiaan pribadi.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari buku, 

dokumen, dan publikasi literatur yang relevan dengan penelitian 

untuk membangun landasan teori.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang didapat secara primer dan sekunder dianalisis secara 

kualitatif.  Berikut teknik pengumpulan data :  

a. Observasi  

Observasi memungkinkan peneliti untuk melihat perilaku 

sebagai suatu proses yaitu mencoba memeriksa perilaku manusia 

sebagai kejadian di dunia nyata, Pengamatan lebih lanjut 

merupakan upaya untuk menyatakan kembali gambaran kehidupan 

sosial (Champion & Dean, 1999). Metode observasi non partisipan 

dengan cara pengumpulan data dengan cara melacak kejadian-

kejadian yang ada dan turun langsung ke lapangan, namun tidak 

semuanya diamati; hanya mereka yang terhubung dengan 

pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian yang akan 

dilakukan (Hasanah, 2016).  

Observasi dilakukan peneliti di kelurahan Kota Kendal adalah 

sebuah pengamatan secara mendalam secara langsung  dengan para 
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informan yang pernah melakukan pernikahan beda agama minimal 

1 tahun dan sudah mempunyai anak serta mengamati tentang 

agama yang dianut anaknya, relasi antar keluarga dan orang lain, 

serta toleransi beribadah saat berumah tangga.  

b. Wawancara  

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016) Wawancara merupakan 

alat pengumpulan data guna menemukan pertanyaan yang perlu 

diselidiki, dan juga berguna bagi peneliti yang ingin mempelajari 

lebih lanjut tentang informan. Menurut peneliti maksud dari 

percakapan dua arah adalah untuk mencari sumber data dan 

informasi dari pewawancara ke pewawancara, yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada pihak informan dalam 

mendapatkan data sesuai fakta.  

Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan gaya 

wawancara tidak terstruktur, menanyakan pertanyaan-pertanyaan 

yang dirasa perlu dan penting saja. Jika dirasa ada pertanyaan yang 

tidak akan dijawab oleh informan, peneliti tidak memaksa karena 

untuk menjaga suatu privasi informan. Pertanyaan biasanya tidak 

diajukan dalam urutan yang sama, namun ada beberapa pertanyaan 

yang sewenang-wenang untuk membantu penulis mendapatkan 

data.  

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan teknik purposive. Teknik purposive merupakan 

teknik pengambilan sumber data yang berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang berkaitan dengan studi kasus yang diteliti dan tujuan 

peneliti. Informan yang terpilih memiliki kriteria sudah berumah 

tangga minimal 1 tahun dan memiliki anak. Dengan menggunakan 

teknik tersebut, peneliti memilih informan yang diharapkan dapat 

mengarahkan peneliti untuk mencari informasi yang sesuai dengan 

penelitian ini supaya mendapatkan sumber data yang dibutuhkan 

peneliti (Sugiono, 2009). 
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Kriteria informan dalam penelitian ini ialah tiga keluarga yang 

pernah melakukan pernikahan beda agama serta masih 

mempertahankan agamanya minimal satu tahun dan sudah 

memiliki anak. Tiga keluarga tersebut yang sudah memenuhi 

kriteria ialah keluarga pertama atas nama BV dan NS. Keluarga ke 

dua atas nama AH dan AI. Keluarga terakhir atas nama SM dan 

RM. Wawancara dilakukan secara langsung dengan mendatangi 

rumah para informan yang nantinya akan membantu peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih dalam kajian yang akan diteliti.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan informasi dengan 

penelusuran dokumen. Metode tersebut digunakan dengan 

dokumen, gambar, foto, atau barang lain yang berhubungan 

dengan topik yang diteliti (Widodo, 2017). Untuk mengumpulkan 

data untuk analisis, catatan wawancara, gambar informan, dan 

informasi, peneliti melakukan perjalanan langsung ke lapangan. 

Buku-buku referensi yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian dapat memberikan informasi.  

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif di Kota Kendal tapatnya di 

kelurahan Kendal melalui observasi dan melakukan pengumpulan data 

melalui wawancara sehingga lebih bermakna apabila ditafsirkan dan 

dianalisis lebih mendalam. Analisis data yang diperoleh di lapangan 

selama observasi merupakan bagian penting dari proses penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menyusun, mengklasifikasikan, 

dan menghubungkan isi data dengan teori yang digunakan, dengan 

tujuan memperoleh jawaban dari analisis.  

Induktif merupakan metode analisis data dalam penelitian ini. 

Analisis data kualitatif, atau data yang berasal dari data non-numerik 

diterapkan didalam penelitian, tetapi data kualitatif berupa angka-angka 
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dan dapat dideskripsikan secara lisan. Metode induktif ini didasarkan 

pada faktor-faktor spesifik yang disimpulkan ke faktor-faktor yang 

sifatnya lebih umum. (Kasiram, 2010).  

Penulis menggunakan metode analisis deskriptif saat memeriksa 

data. Tiga elemen analisis data digunakan dalam teknik analisis data 

kualitatif penelitian ini (Ahmadi & Narbuko, 2009) yaitu :  

a. Reduksi Data   

Tindakan memilih, memusatkan, merampingkan, dan 

mengabstraksi data kasar dari catatan lapangan dikenal sebagai 

reduksi data. Bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, 

proses ini berlanjut di seluruh penelitian. Peneliti mereduksi data 

sebagai berikut:  

Pertama, pemilihan data, yaitu peneliti melengkapi semua data 

yang diperoleh selama proses entri lapangan. Pemilihan data 

didasarkan pada perolehan data berdasarkan pokok bahasan 

penelitian. Kedua, ringkasan, peneliti merangkum data terpilih 

dengan deskripsi yang sangat singkat agar lebih mudah dipahami. 

Ketiga, mengklasifikasikan dengan pola yang lebih luas. Selain itu, 

data yang diringkas dikelompokkan ke dalam pola sehingga dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk menyediakan data yang lebih 

kaya untuk studi yang sedang diselidiki.  

b. Penyajian Data   

Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan data di lapangan 

berdasarkan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Kemudian kompilasi dataset guna menyimpulkan dan mengambil 

tindakan, dengan format penyajian data :  

1. Peneliti membuat teks naratif yang berisi catatan-catatan di 

lapangan. 
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2. Peneliti membuat konsep dan menganalisis kembali untuk 

mengkonfirmasi apa yang terjadi dan apakah kesimpulannya 

benar atau sebaliknya.  

c. Penarikan Kesimpulan. 

Bagan kesimpulan adalah analisis kumpulan data tentang 

gejala-gejala yang ditemukan di lapangan. Menarik kesimpulan 

bukanlah langkah terakhir dalam analisis data Kesimpulan awal 

yang ditawarkan hanya bersifat sementara. Jika pada putaran 

pengumpulan data berikutnya tidak ditemukan bukti yang 

meyakinkan, hipotesis dapat diubah. Sehingga, kesimpulan ini 

masih perlu diverifikasi (Sugiyono, 2010). 

Setelah proses meninjau ulang catatan lapangan, dan bertukar 

pikiran dengan teman untuk mengembanagkan kesepakatan yang 

intersubjektif, Pada bagian ini, peneliti menggunakan dan 

melakukan analisa data selama penelitian serta menyimpulkan data 

dari hasil penelitian.  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi menjadi enam bab sebagai representasi 

untuk mempermudah dalam memahami materi penelitian, antara lain 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan ini mencakup latar belakang pernikahan beda agama 

serta apa yang akan dibahas tercantum pada rumusan yang diikuti dengan 

tujuan perumusan masalah tersebut kemudian penjabaran tentang manfaat 

dari penelitian yang dilakukan. Dalam Bab I ini juga diuraikan beberapa 

kajian pustaka penelitian terdahulu serta metode penelitian dan pendekatan 

yang dipakai disusun secara sistematis guna menjadi satu kesatuan skripsi 

yang utuh. 

BAB II PERNIKAHAN BEDA AGAMA DAN TEORI ADAPTASI 

ROBERT KING MERTON 
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Bab ini akan menjelaskan secara detail terkait teori yang telah 

dimasukkan dan dijelaskan pada bagian proposal atau uraian sebelumnya 

serta bertujuan melengkapi penggunaan konsep steoritis ssebagai skerangka 

skerja sdalam sanalisa sdata spenelitian. s 

BAB sIII sGAMBARAN sUMUM sKELURAHAN sLANGENHARJO, s s s s s s s 

sKECAMATAN sKENDAL, sKOTA sKENDAL s 

Bab sini smenjabarkan skondisi sgeografis, skondisi stopografis sserta skondisi 

sdemografis skelurahan sLangenharjo, skecamatan sKendal, sKota skendal. s 

BAB sIV sPANDANGAN sPASANGAN sTERHADAP sPERNIKAHAN sBEDA 

sAGAMA s 

Bab sini smenjabarkan sdan smenguraikan sperolehan sdata sdari sinforman 

ssaat sobservasi sdan swawancara sdilaksanakan. sBerisi stentang spandangan satau 

spemikiran spasangan syang ssebagai sinforman stersebut sterhadap spernikah sbeda 

sagama. 

BAB sV sMASALAH sYANG sDIHADAPI sPASANGAN sPERNIKAHAN 

sBEDA sAGAMA 

Bab sini smenjabarkan sdan smenguraikan sperolehan sdata sdari sinforman 

ssaat sobservasi sdan swawancara sdilaksanakan. sBerisi stentang syang sdihadapi 

sinforman sketika sakan smenikah sbeda sagama sdan ssesudah smelakukan 

spernikahan sbeda sagama. s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s s 

BAB sVI sPENUTUP s s s s s s s s s s s s s s s s s 

Bab sini sakan smenarik skesimpulan spenelitian sdari sawal ssampai sakhir 

sjawaban sdari srumusan smasalah sdan sbeberapa ssaran smaupun skritik suntuk 

spenelitian stersebut. s s s s s s s s 
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BAB sII 

PERNIKAHAN sBEDA sAGAMA sDAN sTEORI sADAPTASI sROBERT 

sKING sMERTON 

 

A. Definisi sKonseptual 

Definisi skonseptual sadalah sbatasan spengertian syang sdiberikan soleh 

speneliti sterhadap svariabel satau skonsep syang sdimaksudkan suntuk smengukur, 

smempelajari sdan smenggali sdata s(Hamidi, s2010). sMemberikan spenjelasan 

stentang ssesuatu syang sbersifat skonseptual sagar slebih smudah sdipahami. 

sBerikut skonsep-konsep syang ssesuai sdengan syang speneliti steliti s: s 

1.  sProblematika s 

 s s sProblematika smerupakan ssituasi syang sdihadapi sseseorang satau 

skelompok syang smemerlukan ssesuatu spemecahan s(Muhith, s2018). 

sMasalah sjuga sdiartikan ssebagai sketidaksesuaian santara sharapan sdan 

skenyataan sserta stidak stercapainya ssebuah stujuan. sProblematika sdari 

sbahasa sInggris syaitu s"pro sematic" syang sartinya spersoalan satau smasalah,  

sdalam skamus sbahasa sIndonesia sproblema sberarti shal syang sbelum sdapat 

sdipecahkan: syang smenimbulkan: spermasalahan. sMasalah sadalah ssuatu  

skendala satau spersoalan syang sharus sdipecahkan sdengan skata slain smasalah: 

smerupakan skesenjangan santara skenyataan sdengan ssuatu syang sdiharapkan 

sdengan sbaik, sagar stercapai shasil syang smaksimal. 

Problematika stidak sbisa slepas sdari sbeberapa saspek skehidupan 

stermasuk spernikahan. sPernyataan stersebut sdiperkuat sbahwa sproblematika 

ssudah sbiasa sterjadi sdan sdihadapi soleh sorang syang sterikat spada ssebuah 

spernikahan s(Basti s& sDewi, s2008). sHal sini sberarti sbahwa smenjalani 

spernikahan sbukanlah shal syang smudah. sDi ssatu ssisi, sorang syang smenikah 

spasti smengharapkan skebahagiaan sdalam skehidupan. sNamun suntuk 

smencari ssuatu skebahagiaan spernikahan stersebut sbukanlah shal syang ssecara 

scepat sdapat sdiwujudkan. s 
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 sProblematika spernikahan sini sjuga sberlaku suntuk sbeberapa sorang syang 

smelakukan spernikahan sbeda sagama. sMemang sbanyak ssekali sorang syang 

smengatakan sbahwa smenikah sdengan sorang sseagama sjuga stidak sluput sdari 

spermasalahan s(Gunawan, s2019). sNamun sperlu sdisadari sbahwasannya 

syang sseagama ssaja ssudah srawan sdengan spermasalahan, sapalagi syang 

smenikah sdengan sbeda sagama. sDari spernyataan sdiatas sdapat sdisimpulkan 

sproblematika sdapat sterjadi skapan ssaja sbaik sdalam spasangan sseagama 

smaupun spasangan syang sberbeda sagama. sPasangan sseagama spun stidak 

ssedikit syang smelakukan sperceraian, syang sseagama ssaja ssudah sseperti situ 

sapalagi syang stidak sseagama, sdimana ssalah ssatunya smembolehkan 

sperceraian. sNamun, ssemua sproblematika situ sdapat sdihadapi sjika spasangan 

snikah sbeda sini ssudah smengenali spribadi smereka smasing-masing sserta 

smemiliki skomitmen syang skuat sdalam smelanjutkan skehidupan smereka. 

2. Pernikahan s 

Kata snikah sdalam shal sini smengandung sdua spengertian syaitu sdalam 

sarti syang ssebenarnya sdan sarti skiasan. sDalam spengertian syang ssebenarnya 

skata snikah situ sberarti sberkumpul ssedangkan sdalam sarti skiasan sberarti 

saqad satau smengadakan sperjanjian skawin s(Rasyidi, s1991). sNikah 

smerupakan ssuatu sperjanjian sperikatan santara sseorang slaki-laki sdan 

sseorang swanita. sPerjanjian sdisini sbukan ssembarang sperjanjian stapi 

sperjanjian ssuci suntuk smembentuk skeluarga santara sseorang slaki-laki sdan 

sseorang swanita. sSuci sdisini sdilihat sdari ssegi skeagamaannya sdari ssuatu 

sperkawinan. 

Pernikahan stidak sboleh sdilakukan sdengan smain smain satau 

ssembarangan skarena spernikahan sadalah sbentuk sibadah sterpanjang sdan 

sdapat sdijaga shingga smaut smemisahkan. sMelangsungkan spernikahan sbisa 

sjuga sdiartikan ssebagai sakad snikah syang sberarti sperjanjian, sbukan shanya 

sdi shadapan sorang stua sdan ssaksi ssaja, stetapi sjuga sberjanji skepada sTuhan 

suntuk smembina skeluarga. sMemantapkan shati suntuk smembimbing, 

smenafkahi sdan smemberikan sarahan syang sbaik sdan smemberi scontoh sserta 

smenjaga sistri sdan sanak. 
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Pernikahan sadalah ssuatu speralihan satau slife scycle sdari stingkat 

shidup sremaja ske stingkat shidup sberkeluarga sdari ssemua smanusia sdi sdunia.  

sDipandang sdari ssudut spandang skebudayaan smanusia, smaka sperkawinan 

smerupakan spengatur stingkah slaku smanusia syang sbersangkut spaut 

sdengan skehidupan sseksnya, syaitu skelakuan-kelakuan sseks sdan shubungan 

sseksual. sSelain ssebagai spengatur skelakuan sseksnya, sperkawinan sjuga 

smempunyai sberbagai sfungsi slain sdari skehidupan skebudayaan sdan 

smasyarakat smanusia. sPertama-tama sperkawinan smemberi sketentuan shak 

sdan skewajiban sserta sperlindungan skepada shasil shubungan sseksual, syaitu 

sanak-anak. sPerkawinan sjuga smemenuhi skebutuhan smanusia sakan 

sseorang steman shidup; smemenuhi skebutuhan sakan sharta, sakan sgengsi, 

sdan skelas smasyarakat; sdan spemeliharaan sakan shubungan sbaik santara 

skelompok-kelompok skerabat stertentu ssering sjuga smerupakan salasan sdari 

ssuatu sperkawinan. sDari spengertian sini, sperkawinan slebih sbersifat 

sfungsionalistik, sdalam shal sini sperkawinan ssecara ssengaja sdilakukan soleh 

smanusia sagar smanusia sdapat smemenuhi skebutuhan shidupnya ssehingga 

smanusia smampu smenempatkan sdiri spada sfungsi sdan sperannya smasing-

masing sdi sdalam ssuatu sperkawinan s(Koentjaraningrat, s1992) 

3. Pernikahan sbeda sagama 

Pernikahan smerupakan ssalah ssatu sjalan suntuk smendapatkan 

sketenangan sdan skebahagiaan syang sdidambakan soleh ssetiap smanusia, 

ssebab sdengan sperkawinan sseseorang sakan smemenuhi stuntutan 

sbiologisnya sdengan saman sdan stenang, ssehingga santara ssuami sisteri 

smemperoleh skepuasan syang smembawa sketenangan slahir sdan sbatin sdan 

sdapat smenambah srasa scinta sdan skasih smengasihi santara skeduanya 

s(Atabik s& sMudhiiah, s2014). 

Tercantum pada Undang-Undang perkawinan Republik Indonesia 

nomor 1 tahun 1974 pasal 2 yang berbunyi : 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dan tiap-tiap 
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perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku”. 

Berdasarkan kutipan diatas menurut peneliti pernikahan sbeda sagama s 

sakan sdilakukan soleh spasangan sdengan smelakukan sberbagai scara, 

smengingat sIndonesia sbelum smelegalkan spernikahan sbeda sagama ssaat sini 

spasangan syang shendak smenikah sharus sdiakali sdengan sberbagai scara, 

ssalah ssatunya sadalah ssalah ssatu smempelai syang sakan smenikah sharus 

smengalah sdengan smengikuti sagama ssalah ssatu sagar spernikahannya 

stersebut sbisa ssah ssecara ssalah ssatu sagama spasangan sdan sdiakui ssah 

ssecara snegara.  

Pasangan sbeda sagama sdisebut sdemikian skarena spasangan stersebut 

smelakukan spernikahan syang smasing-masing sagama snya sberbeda sdan 

shidup sbersama swalaupun smemiliki skepercayaan syang sberbeda. sProses 

spemilihan spasangan shidup smerupakan stahapan sawal sdalam sproses 

sterbentuknya ssebuah skeluarga, sdan skebebasan sdalam smemilih spasangan 

shidup sdengan smenggunakan shati sdan srasa scinta situ shak smasing-masing 

sorang syang stidak sbisa sorang slain sikut s smencampurinya. s sSerta sada 

skebebasan suntuk smemeluk sagama sdan stidak sboleh sdipaksakan. sJikalau 

sharus smelakukannya sdengan spaksaan spasti sakan smerasakan stidak sikhlas 

sdan stidak ssenang shati. sSiapapun syang smencoba suntuk smemaksa 

sseseorang suntuk smenerima sislam, satau sbertuhan sdengan sislam, smereka 

sberbuat sdosa sbesar. sSeperti sdalam s sQS. sYunus sAyat s99 syang sartinya s: 

 

 

 

“Dan sjikalau sTuhanmu smenghendaki, stentulah sberiman ssemua 

sorang syang sdi smuka sbumi sseluruhnya. sMaka sapakah skamu 

s(hendak) smemaksa smanusia ssupaya smereka smenjadi sorang-orang 

syang sberiman ssemuanya?”. s(Q.S. sYûnus/10:99). s 

Al-Zamaskhsyarî smenegaskan sbahwa spersoalan skeimanan sadalah 

spersoalan spilihan spribadi smanusia, sdan stidak sboleh sada sunsur spaksaan.  
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sDari spaparan sdi satas smanusia sdiberi skebebasan suntuk smemilih sdan 

smenentukan sagama sapa syang sakan sia sjadikan spedoman sdan stuhan sapa 

syang sia spercayai sakan sdisembah, sserta smencari snyamannya shati suntuk 

sberibadah syang sjelas sjelas ssemua sorang sberbeda sdalam smenyikapi sdan 

smerasakannya. sDi sdalam sagama sapapun sjuga ssama ssama smengajarkan 

shal stentang skebaikan. sSemua sorang smemiliki sprinsip sdan spendapat syang 

sberbeda sbeda smaka sdari situ skita sharus smenghargai sdan sbersikap stoleran 

skarena skita sdi sIndonesia smemiliki sperbedaan syang sbanyak sbukan shanya 

sagama stetapi sjuga sras, ssuku, sbudaya syang sberbeda sjuga. 

B. Teori sAdaptasi sRobert sK. sMerton s 

Robert sKing sMerton slahir spada stahun s1910 sdan smulai sawal stahun, ssaat 

sMerton sbekerja sdi sUniversitas sKolombia sdan sbekerja sbersama sPaul sK. 

sLazarsfeld sdalam ssejumlah spenelitian sempiris sdi sBiro sPenelitian sTerapan 

sMerton stelah smembentuk skepekaannya syang sbesar sterhadap shubungan 

sdinamis santara spenelitian sempiris sdan sproses sberteori. sKemudian spada stahun 

s1950-an sMerton smemfokuskan spengembangan steori ssosiologi sdari sunit sdasar 

sstruktur ssosial sseperti sseperangkat speran sdan sstatus sserta smodel speranan 

sorang suntuk smenyeleksi stidak shanya slatihannya, stetapi sjuga ssumber snilai 

syang sdiadopsi ssebagai sbasis sdari spenilaian sdiri syang sakhirnya smenghasilkan 

sThe sTheory sof sReference sGroup s(Irawan, s2012). 

Merton smenyoroti stiga sasumsi satau sprostulat syang sterdapat sdalam steori 

sfungsional. sketiga spostulat situ sialah s 

Pertama, skesatuan sfungsional smasyarakat smerupakan ssuatu skeadaan sdi 

smana sseluruh sbagian sdari ssistem ssosial sbekerja ssama sdalam ssuatu stingkat 

skeselarasan satau skonsistensi sinternal syang smemadai, stanpa smenghasilkan 

skonflik sberkepanjangan syang stidak sdapat sdiatasi satau sdiatur. s 

Kedua, spostulat sfungsionalisme suniversal. sPostulat sini smenganggap 

sbahwa s“seluruh sbentuk ssosial sdan skebudayaan syang ssudah sbaku smemiliki 

sfungsi-fungsi spositif.” s 

Ketiga, spostulat sindispensability, sbahwa s“dalam ssetiap stipe speradaban, 

ssetiap skebiasaan, side, sobjek smaterial, sdan skepercayaan smemenuhi sbeberapa 
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sfungsi spenting, smemiliki ssejumlah stugas syang sharus sdijalankan, sdan 

smerupakan sbagian spenting syang stidak sdapat sdipisahkan sdalam skegiatan 

ssistem ssebagai skeseluruhan.” s 

Ketiga spostulat situ sbagi sMerton smemiliki stiga skelemahan: s(2) stidak 

smungkin smengharapkan sterjadinya sintegrasi smasyarakat syang sbenar-benar 

stuntas, s(2) skita sharus smengakui sadanya sdisfungsi smaupun skonsekuensi 

sfungsional syang spositif sdari ssuatu selemen skultural: sdan s(3) skemungkinan 

salternatif sfungsional sharus sdiperhitungkan sdalam, ssetiap sanalisis sfungsional 

s(Poloma, s2000: s26). s 

Merton smenolak spostulat-postulat sfungsional syang smasih smentah. sIa 

smenyebarkan spaham skesatuan smasyarakat syang sfungsional, sfungsionalisme 

suniversal, sdan sindispensability. sIa sjuga smenyebarkan skonsep sdisfungsi, 

salternatif sfungsional, sdan skonsekuensi skeseimbangan sfungsional sserta sfungsi 

smanifes sdan slaten, syang sdirangkai sdalam ssatu sparadigma sfungsionalis. 

s(Irawan, s2012). 

Menurut sMerton, sstruktur syang sada sdalam ssistem ssosial sadalah srealitas 

ssosial syang sdianggap sotonom, sdan smerupakan sorganisasi  skeseluruhan sdari 

sbagian-bagian syang ssaling stergantung. sDalam ssuatu ssistem sterdapat spola-

pola sperilaku syang srelatif sabadi. sStruktur ssosial sdianalogikan sdengan 

sorganisasi sbirokrasi smodern, sdi sdalamnya sterdapat spola skegiatan, shierarki, 

shubungan sformal, sdan stujuan sorganisasi s(Irawan, s2012). 

Teori sini sdikemukakan soleh sRobert sK. sMerton, syaitu sperilaku 

spenyimpangan smerupakan sbentuk sadaptasi sterhadap ssituasi stertentu. 

sPerilaku smenyimpang sdapat sterjadi skarena stidak sada skaitan s santara stujuan 

sdengan scara syang stelah sditetapkan sdan sdibenarkan sdalam sstruktur ssosial. 

sMerton s(1938) sberteori sbahwa sanomi sjuga sdisebabkan soleh sadanya sketidak 

sharmonisan santara stujuan sbudaya sdengan scara sformal suntuk smencapai stujuan 

stersebut s(Paul sB sHorton, s1984). sDengan smenggunakan steori sini, sRobert sK. 

sMerton smencoba smenjelaskan spenyimpangan smelalui sstruktur ssosial. 

sMenurut steori sini, sstruktur ssosial sbukan shanya smenghasilkan sperilaku syang 

skonformis ssaja, stetapi sjuga smenghasilkan sperilaku smenyimpang. Perilaku 
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menyimpang yang disebabkan oleh sikap toleransi yang berlebihan 

kemudian merambat kepada legalisasi nikah beda agama yang berakibat 

tidak patuh pada aturan agama dan hukum yang berlaku. Merton 

smengemukakan stipologi scara-cara sadaptasi sterhadap ssituasi, syaitu 

skonformitas, sinovasi, sritualisme, spengasingan sdiri, sdan spemberontakan  

1.  sAdaptasi sKonformitas s(Conformity) 

Cara sini smerupakan scara syang spaling sbanyak sdilakukan. sDisini, 

sperilaku smengikuti stujuan syang sditentukan smasyarakat sdan smengikuti 

scara syang sditentukan smasyarakat suntuk smencapai stujuan stersebut sujian 

sdan slulus suntuk smelanjutkan sjenjang sperguruan stinggi. sInforman sdi 

skelurahan sLangenharjo sKendal sdalam spenelitian sini ssudah ssaling 

smencintai, suntuk skepastiannya sdan sbentuk sserius sinforman stersebut 

smenikah swalaupun stahu sagama syang sdianut spripadi smasing-masing 

sberbeda. sAlasannya ssudah scocok sdan sada syang sberanggapan ssudah scari 

syang sseiman stetapi stidak sse sfrekuensi. sMaka sdari situ sinforman smemilih 

shidup sbersama swalaupun sberbeda skarena sinforman situ spilihan syang 

stepat. 

2. Adaptasi sInovasi s(Innovation) 

Merupakan scara sdalam smana sperilaku smengikuti stujuan syang 

sditentukan smasyarakat stetapi smemakai scara syang sdilarang soleh 

smasyarakat. sInforman ssudah stahu sdari sawal sjika sada sperbedaan syang 

sbegitu sterlihat ssoal sreligi syaitu sperbedaan sagama. sTetapi sinforman sini 

stetap smemilih smenikah smeskipun sdi sIndonesia smelarang spernikahan 

stersebut stetapi scinta sbutuh spengorbanan. sSemua skeinginan sakan stercapai 

sjika sada spengorbanan. 

3. Adaptasi sPemberontakan s(Rebellion) 

Pola sadaptasi sini, sorang stidak slagi smengakui sstruktur ssosial syang 

sada sdan sberupaya smenciptakan ssuatu sstruktur ssosial syang slain. sTujuan 

sbudaya syang sada sdianggap ssebagai spenghalang sbagi stujuan syang 

sdidambakan. sInforman sini stetap smempertahankan sagamanya smasing 

smasing spadahal sdalam spembuatan sKK sagak srumit sharus sada ssurat standa 
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smenikah suntuk spersyaratan spembuatannya smaka sdari situ ssupaya smudah 

spara sinforman smelakukan spindah sagama ssecara ssementara sserta 

spemalsuan sdata suntuk smembuat sKK. 

4. Adaptasi sRitualisme s(Ritualism) 

Perilaku sseseorang stelah smeninggalkan stujuan sbudaya snamun 

smasih stetap sberpegang spada scara syang stelah sdigariskan smasyarakat. 

sInforman stahu sbahwa sada sperbedaan sagama santara sisteri sdan ssuami, 

stetapi sdengan skecocokan sdan smerasa syakin satas spilihannya sinforman 

stetap smemilih spasangannya spadahal sdiluar ssana syang sseiman smasih 

sbanyak. sTetapi sinforman stetapi smencintai spasangannya sdan stidak 

stertarik sdengan syang sseiman skarena spengalaman sinforman skebanyakan 

syang sseiman smalah stidak ssefrekuensi smembuat skurang snyaman. 

5. Adaptasi sRetreatisme s(Retreatism) 

Dalam sbentuk sadaptasi sini sperilaku sseseorang stidak smengikuti 

stujuan sbudaya sdan sjuga stidak smengikuti scara suntuk smeraih stujuan 

sbudaya. sTeori sini sdirelevansikan sterhadap spasangan skeluarga sbeda 

sagama sdi sKelurahan sLangenharjo sKendal. sInforman sini smenikah ssah 

ssecara sagama swalaupun sada syang ssalah ssatu sislam stetapi sinforman stidak 

stercatat sdi sKUA. s 
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BAB sIII 

GAMBARAN sUMUM sLOKASI sPENELITIAN 

 

A. Gambaran sUmum sKelurahan sLangenharjo, sKecamatan sKendal, 

sKota sKendal s 

Pada sbagian sini spenulis sakan smemaparkan stentang skondisi spenelitian 

sseperti skondisi sgeografis, skondisi stopografis, sdan skondisi sdemografis. 

a. Kondisi sGeografis 

Langenharjo sKendal sberada sdi s110.19445 sBT s/ s s-6.918268 sLS 

sKelurahan sLangenharjo smerupakan ssalah ssatu sdari sKelurahan syang 

sterletak sdi sKecamatan sKendal sKabupaten sKendal syang sdipimpin soleh 

skepala slurah. sWilayah sKelurahan sLangenharjo sKabupaten sKendal syang 

sterdiri sdari s20 sKelurahan syaitu sKelurahan sBrangsong, sKelurahan sBoja, 

sKelurahan sCepiring, sKelurahan sKaliwungu, sKelurahan sKaliwungu 

sSelatan, sKelurahan sKangkung, sKelurahan sKendal, sKelurahan 

sLimbangan, sKelurahan sNgampel, sKelurahan sPlantungan, sKelurahan 

sPageruyung, sKelurahan sPatean, sKelurahan sPatebon, sKelurahan 

sPegandon, sKelurahan sRinginarum, sKelurahan sRowosari, sKelurahan 

sSingorejo, sKelurahan sSukorejo, sKelurahan sWeleri. s 

Salah ssatu sdari s20 sKelurahan sKendal stersebut sadalah sKelurahan 

sLangenharjo. sLetak sgeografi sKelurahan sLangenharjo sberada sdiwilayah 

sbatas sutara sKelurahan sPegulon, sbatas swilayah sselatan sKeluraha 

sKalibuntu sWetan, sbatas swilayah s stimur sKelurahan sKebondalem, sbatas 

swilayah sbarat sKelurahan sBugangin. s 
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Sumber data : Google Maps 2023 

 

Luas sKelurahan sLangenharjo sini syakni ssekitar s145,000000 shektar. 

sJarak syang sditempuh sdari skantor sKecamatan smenuju ske sKelurahan 

sLangenharjo sberjarak ssekitar s5 skm. sjarak sdari skantor sKelurahan skearah 

sIbu sKota sKabupaten sKendal ssekitar s5km, sserta sKelurahan sLangenharjo 

sterdapat s61 sRT sdan s12 sRW. 

b. Kondisi sTopografi 

Secara sumum, swilayah sKabupaten sKendal sterbagi smenjadi s2 s(dua) 

sdaerah sdataran, syaitu sdaerah sdataran srendah s(pantai) sdan sdaerah sdataran 

stinggi s(pegunungan). sWilayah sKabupaten sKendal sbagian sutara 

smerupakan sdaerah sdataran srendah sdengan sketinggian santara s0–10 smeter 

sdpl, syang smeliputi sKecamatan: sWeleri, sRowosari, sKangkung, sCepiring, 

sGemuh, sRinginarum, sPegandon, sNgampel, sPatebon, sKota sKendal, 

sBrangsong, sdan sKaliwungu. sWilayah sKabupaten sKendal sbagian sselatan 

smerupakan sdaerah sdataran stinggi syang sterdiri satas stanah spegunungan 

sdengan sketinggian santara s10–2.579 smeter sdpl, smeliputi sKecamatan: 

sPlantungan, sPageruyung, sSukorejo, sPatean, sBoja, sLimbangan, 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 1. Gambar Peta 

Wilayah Kelurahan Lagenharjo 

Gambar 1. Peta Kelurahan Langenharjo 
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sSingorojo, sdan sKaliwungu sSelatan. sPenggunaan slahan sdi sKelurahan 

sLangenharjo sumumnya sdigunakan ssebagai slahan spersawahan sdan 

sperkebunan. 

c. Kondisi sDemografis 

Kelurahan sLangenharjo smasuk sdalam swilayah sKecamatan sKendal, 

sKabupaten sKendal sdengan sluas swilayah syang stidak sterlalu sbesar. 

1) Jumlah sPenduduk 

Tabel s1. sJumlah sPenduduk sMenurut sMata sPencaharian 

NO 
JENIS 

sPEKERJAAN 

LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

1.  Petani 31 23 54 

2.  Buruh sTani 115 37 152 

3.  Pegawai sNegeri 

sSipil 

766 380 1.146 

4.  Pengrajin s 40 15 55 

5.  Peternak s 133 87 200 s 

6.  TNI 8 0 8 

7.  POLRI 20 0 20 

8.  Karyawan 

sPerusahaan 

sSwasta 

1.441 1.396 2.837 

9.  Tidak 

sMempunyai 

sPekerjaan 

196 284 480 

 Jumlah stotal 

s(orang) 

2.730 2.222 4.952 

Sumber sData s: sSites sKelurahan sLangenharjo s2021 

 

 Keadaan sekonomi smasyarakat skelurahan sLangenharjo scenderung 

sheterogen sdan sberaneka sragam spekerjaan syang sdimiliki, smulai sdari 

spekerjaan skantoran, swirausaha sdan ssebagainnya. sRata-rata smasyarakat  

stersebut sbekerja ssebagai skaryawan sperusahaan sswasta. sGambaran sumum 

skegiatan sekonomi smasyarakat sKelurahan sLangenharjo sberdasarkan 

smata spencaharian sadalah skaryawan sperusahaan sswasta s(70%), sPNS 

s(15%), sburuh stani s(10%), speternak s(5%). s 
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Kepadatan spenduduk ssudah shampir smencapai s7000 sjiwa spenduduk 

stetap. sJumlah skependudukan sdi sKelurahan sLangenharjo suntuk slaki-laki 

sberjumlah s3.471 sjiwa sdan sperempuan sberjumlah s3.500 sjiwa. sSedangkan 

sjumlah skepala skeluarga ssebanyak s1.996. 

 

2) Berdasarkan susia 

Tabel s2. sJumlah sPenduduk sBerdasarkan sUsia 

 

NO 

 

UMUR 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

 s s s s s sJiwa s  s s s s s sJiwa 

1 0 s- s4 200 203 

2 5 s- s9 243 221 

3 10 s- s14 270 294 

4 15 s- s19 285 243 

5 20 s- s24 317 289 

6 25 s- s29 312 299 

7 30 s- s34 256 216 

8 35 s- s39 235 267 

9 40 s- s44 233 245 

10 45 s- s49 202 263 

11 50 s- s54 246 297 

12 55 s- s59 302 292 

13 60 s- s64 186 183 

14 65 s- s69 99 89 

15 70 s- s74 48 42 

16 >= s75  s s s s s s s s s s s s s s37 57 

 JUMLAH 3.471 3.500 

 sSumber sdata s: sSites sKelurahan sLangenharjo s2021 

Berdasarkan sdata sdiatas sdapat sdiketahui sbahwa sjumlah spenduduk 

skeseluruhan sKelurahan sLangenharjo sberdasarkan sjenis skelamin 

sKelurahan sLangenharjo sberjumlah s6.571 sjiwa. sJumlah spenduduk 

sterbanyak spada susia s20-24 sdengan sdata slaki-laki s317 sjiwa sdan syang 
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sperempuan s289 sjiwa. s sSedangkan sjumlah spenduduk spaling ssedikit 

sberusia s70-74 sdengan sdata slaki-laki sberjumlah s48 sjiwa sserta sdata 

sperempuan sberjumlah s42 sjiwa. 

 

 

3) Berdasarkan spendidikan 

Tabel s3. sPendidikan sPenduduk sLangenharjo sKendal 

 

NOO 
PENDIDIKAN 

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

n s(Jiwa) n s(Jiwa) n s(Jiwa) 

1 Tidak/Belum 

sSekolah 
863 929 1.792 

2 Belum sTamat 

sSD/Sederajat 
314 337 651 

3 Tamat 

sSD/Sederajat 
315 353 668 

4 SLTP/Sederajat 372 404 776 

5 SLTA/Sederajat 899 764 1.663 

6 Diploma sI/II 21 16 37 

7 Akademi/Diploma 

sIII/S. sMuda 
124 161 285 

8 Diploma sIV/Strata sI 506 510 1.016 

9 Strata sII 57 26 83 

10 Strata sIII 0 0 0 

 JUMLAH 3.471 3.500 6.971 

sSumber sdata s: sSites sKelurahan sLangenharjo s2021 

Berdasarkan sdata sdiatas spenduduk sKelurahan sLangenharjo suntuk 

spendidikannya sterbanyak slulusan sSLTA/ ssederajat sberjumlah s1.663 sjiwa 

sdengan sdata slaki-laki s899 sjiwa sserta sperempuan sberjumlah s764 sjiwa. 
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sPaling ssedikit spenduduk stersebut smenempuh spendidikan sdiploma sI/II 

sberjumlah s37 sjiwa sdengan sdata slaki-laki s21 sjiwa sserta sperempuan s16 

sjiwa. 

 

 

4) Berdasarkan sstatus sperkawinan 

Tabel s4. sJumlah sPenduduk sBerdasarkan sStatus sPerkawinan 

NO 
STATUS 

sPERKAWINAN 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

N s(Jiwa) N s(Jiwa) 

1 KAWIN 1.675 1.440 

2 BELUM sKAWIN 1.656 1.681 

3 CERAI sHIDUP 54 87 

4 CERAI sMATI 86 292 

JUMLAH 3.471 3.500 

 sSumber sdata s: sSites sKelurahan sLangenharjo s2021 

 Berdasarkan stabel sdiatas spenduduk sLangenharjo sKendal suntuk 

syang slaki-laki spaling ssedikit scerai shidup syang sberjumlah s54 sjiwa. 

sSedangkan syang spaling sbanyak suntuk sgender slaki-laki sialah sbelum 

skawin sberjumlah s1.675. sBerdasarkan sjumlah syang sterbanyak suntuk 

sperempuan sialah sbelum smelakukan spernikahan sdengan sjumlah s1681 

sjiwa, ssedangkan syang spaling ssedikit sberjumlah s54 sjiwa sdengan sstatus 

scerai shidup. s 

5) Kondisi sSosial sKeagamaan sMasyarakat sKelurahan sLangenharjo 

Desa sLangenharjo ssangat skental sdengan skawasan sreligi smasyarakat 

syang sreligius skarena smayoritas spenduduknya smenganut ssuatu sagama 

sIslam. sHal sini sterlihat sdari sbanyaknya skegiatan skeagamaan syang 

sdiselenggarakan slakukan sdi sLangenharjo. sPendidikan sdi sdesa 

sLangenharjo ssalah sbisa sdisebut smaju. sSatu-satunya shal syang sdapat 

sdisimpulkan sdari sinfrastruktur sgedung sadalah sfasilitas spelatihan syang 

sbagus, sbaik sformal smaupun sinformal. sUntuk spendidikan sformal sdi 
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sKelurahan sLangenharjo sterdiri sdari sgedung ssekolah sTK, sGedung 

sSekolah sPendidikan sAnak sUsia sDini s(PAUD), sGedung sSekolah sDasar 

s(SD), sGedung sSMP/MTS sdan sGedung sSMU s(SMA). sSedangkan 

spendidikan snonformal sterdiri sdari sbeberapa sTPQ s(Taman sPendidikan 

sAl-Qur'an), sMADIN s(Madrasah sDiniyah), sPONPES s(pesantren) sdan 

sgedung spertemuan staklim. sSebagai sDinas sdi sDesa sLangenharjo ssendiri 

ssebagai slembaga sdesa smerupakan stempat syang sumum sdigunakan sIbadah 

skomunitas sdan sfitur slain syang sdigunakan syaitu sterdapat s19 smushola sdan 

s2 smushola syang sterdapat smasjid. sBangunan stersebut sterletak sdi 

skompleks sperumahan sGriya sPraja sMukti. 

Tabel s5. sDaftar sTempat sIbadah 

No Jenis sTempat sIbadah Jumlah 

1. Masjid s 2 

2. Mushola 19 

3. Gereja sKristen sProtestan 0 

4. Gereja sKatolik 0 

5. Jumlah stotal 21 

 ssSumber sdata s: sSites sKelurahan sLangenharjo s2021 

Berdasarkan sdata ssurvei sdiatas smayoritas sKelurahan sLangenharjo 

sadalah spemeluk sagama sIslam smaka, smenurut speneliti shal syang 

smendorong sseseorang smelakukan spernikahan sbeda sagama syaitu 

smeningkatnya stoleransi sserta smobilitas spenduduk syang smemungkinkan 

smereka sberinteraksi sdengan sorang syang sberlatar sbelakang sberbeda sdan 

spenyebaran spenduduk syang sluas smemperbesar suntuk smenikah syang 

sberbeda sagama. 

B. Visi sdan sMisi sKelurahan sLangenharjo sKendal 

1. Visi : s"Terwujudnya sKesejahteraan sDan sKebersamaan sMenuju 

sKemandirian sPembangunan sYang sBerkeadilan" 

2. Misi s: 
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a. Mewujudkan sTata sKelola sPemerintahan sYang sDemokratis sdan 

sAkuntabel; 

b. Mendorong sSumberdaya sManusia sagar slebih sKompetitif sdan 

sBerakhlak sMulia; 

c. Meningkatkan skesejahteraan sMasyarakat  smelalui sPendidikan 

sformal sdan snon sformal; 

d.  sPemberdayaan sEkonomi sMasyarakat sdengan sMendorong stumbuh 

skembangnya sUMK sdan sUMKM; 

e. Pembinaan sdan sPemberdayaan sPemuda suntuk smeningkatkan sJiwa 

sPatriotisme sdan sKepercayaan sdiri; 

f. Peningkatan skualitas slingkungan spermukiman sagar stercipta 

skawasan syang sbersih, ssehat, snyaman sdan srapi. 
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BAB sIV s 

PANDANGAN sPASANGAN sTERHADAP sPERNIKAHAN sBEDA sAGAMA 

 

A. Pandangan Informan tentang sPernikahan sBeda sAgama 

1. sPernikahan sberdasarkan shak smanusia 

Pernikahan sberdasarkan shak smanusia syang ssalah ssatunya shak suntuk 

smemilih spasangan shidup. sHak smemilih spasangan shidup sditerapkan soleh 

sinforman sdi sKelurahan sLangenharjo suntuk smemlih spendamping shidup syang 

sdirasa scocok sdan smampu smenjalani skehidupan sbersama-sama. sTetapi, sada 

syang smenjadi sunik skarena spernikahan sini sdilakukan soleh spasangan sbeda 

sagama. sKarena sIslam sadalah sagama smayoritas sdi sIndonesia, smaka 

spernikahan sdinyatakan ssebagai sperintah sagama sdan sibadah syang sutuh. 

sKeberagaman ssuku, sbudaya, sdan sagama ssecara sumum sdi swilayah sIndonesia 

smenyebabkan sfenomena syang sberkembang sdi smasyarakat ssaat sini, stermasuk 

spernikahan sdengan spasangan syang sberbeda sagama. s s 

Sebagaimana syang sdikemukakan soleh sBV s: 

“Saya skan sjuga spunya shak suntuk smemilih spasangan syang stak srasa 

ssanggup smembina srumah stangga sbersama. sWalaupun sbeda sagama sya 

ssaya stetap smemilih sibu sNS s” s(wawancara, sBV s3 smaret s2023). 

 

Lebih slanjut sistri sBV sjuga smengungkapkan stentang spernikahan sbeda 

sagama ssebagai sberikut: 

“Iya smbak ssaya spunya spilihan syag stidak sbisa sdiganggu sgugat sya 

spilihannya sbapak sBV sya sbukan shak suntuk smemilih spasangan ssaja 

stetapi shak suntuk smemilih sagama skarena situ sbersifat spribadi skan smbak” 

s( swawancara, sNS s3 smaret s2023) 

 

Hasil  swawancara sdiatas sdengan spasangan spernikahan sbeda sagama sBV 

sdan sNS sbahwa spasangan stersebut smengemukakan sbahwa sinforman stersebut 

sjuga smemiliki shak sseperti smanusia slain. sHak satas spemilihan spasangan sdan 
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shak sberagama syang smerupakan shak spribadi syang stidak sbisa sdiganggu sgugat 

sserta stidak sbisa suntuk smemaksakan skehendak. sBapak sBv spun stidak smemaksa 

sistrinya suntuk smengikuti sagamanya. sKarena sinforman smemiliki spilihan syang 

sdianggap spas suntuk smenjadi spasangan shidup. 

Setiap sorang sberhak satas skebebasan sberagama satau sberkepercayaan. 

s(Zainuddin, s2013). sKonsekuensinya stidak sseorang spun sboleh sdikenakan 

spemaksaan syang sakan smengganggu skebebasannya suntuk smenganut satau 

smemeluk ssuatu sagama satau skepercayaan spilihannya ssendiri. sKonsep sHAM 

smenempatkan smanusia ssebagai ssubyek, sbukan sobjek sdan smemandang 

smanusia ssebagai smakhluk syang sdihargai sdan sdihormati stanpa smembedakan 

sras, swarna skulit, sjenis skelamin, sjenis sgender, ssuku sbangsa, sbahasa, smaupun 

sagamanya. sSebagai smakhluk sbermartabat, smanusia smemiliki ssejumlah shak 

sdasar syang swajib sdilindungi, sseperti shak shidup, shak sberopini, shak 

sberkumpul, sserta shak sberagama sdan shak sberkepercayaan. sPerkawinan sbeda 

sagama stentu sbukan shal sbaru sdan ssudah slama sdipraktikkan sdalam smasyarakat 

smultikultural sIndonesia. 

Meskipun sdemikian sadanya s s s skeinginan s s s suntuk s s s smenikah sakan 

smenjadi s slebih skompleks s sapabila sindividu stersebut sdihadapkan spada 

skenyataan s sbahwa s spasangannya sberbeda skeyakinan s sdengan sdirinya. sSaling 

smenerima sdan sikhlas stanpa smemaksakan skehendak sseperti  syang 

sdikemukakan sbapak sAH ssebagai sberikut s: 

“Pernikahan sbeda sagama sya smenurut ssaya sya ssaya ssebenarnya sga 

smau smbak, smaunya sistri ssaya sikut ssaya suntuk staat sdan smelayani stuhan 

ssupaya sdiberkati stetapi ssetiap smanusia sberhak smendapatkan shakkya 

skan smbak sya ssaya sga smau smemaksakan ssetiap sorang spunya shak 

smasing-masing suntuk smemilih”. s( swawancara sbapak sAH, s4 sMaret 

s2023) 

 

Hasil swawancara sdengan sbapak sAH sbahwa ssetiap smanusia smempunyai 

shak syang ssama sdan ssebagai smanusia shendaknya skita smenghargai spendapat 

sorang slain. sMemaksakan skehendak ssendiri skepada sorang slain smerupakan 

stindakan syang stidak sdapat sdibenarkan. sKarena smanusia shidup sberhak 

smemilih satas shak shidupnya. sUsahakan ssebisa smungkin smenghadapi ssuatu 
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spermasalah satau ssuatu sperbedaan spendapat sdengan scara sbermusyawarah, 

skarena sdengan smusyawarah ssemua sperbedaan spendapat sakan smenghasilkan 

ssuatu skeputusan syang sterbaik. 

 

2. Pernikahan sbeda sagama spenuh stantangan s 

Pernikahan smembawa stransisi sterbesar sdalam skehidupan sseseorang sdan 

stidak speduli sseberapa ssiapnya sdia, situ sakan sselalu smengejutkan 

s(Pinjungwati, s2022). sKetika smemulai shidup sdengan spasangan, sperubahan 

stidak sbisa sdihindari. sBeberapa sakan smemberimu skegembiraan, ssementara 

syang slain smungkin smenantang skesabaran. sBagaimana scara sberadaptasi  

sdengan stantangan syang sdiberikan sselama spernikahan sdan smenyesuaikan 

sdiri sdengan sperubahan, sakan smenentukan sjalannya shubungan sseumur 

shidup sapalagi syang sserumah stetapi sberbeda skeyakinan. sSeperti syang 

sdiungkapkan sinforman sdibawah sini s: 

“Pernikahan sbeda sagama smenurut ssaya situ stantangan smbak smenguji 

sdan sberadaptasi sserta smempertahankan sapa syang ssaya sanggap sperlu 

sdipertahankan” s( swawancara sbapak sSM, s3 sMaret s2023) 

 

Ibu sRM smenambahkan 

“Ya smungkin ssuami ssaya stimbal sbalik sya smbak ssoalnya sdulu ssaya syang 

snemani sdari snol ssaya sga spernah sninggalin sbapak skalo spas slagi ssusah 

ssebenernya sterima skenyataan ssi sdari sawal skita skenal skalo smemang skita 

sbeda sagama. sSaling smenguatkan ssaja smbak” 

 

Hasil swawancara sdiatas sbapak sSM sdan sibu sRM sbahwa sbapak sSM 

ssudah scocok sdan smasih sada smanusia ssegamannya stetapi stetap smemilih sibu 

sRM. sBapak sSM smengaku sbanyak stantangan syang sdilalui smungkin 

spernikahan slain ssecara sumum spun stidak smungkin slurus-lurus ssaja shidupnya, 

spasti sada stantangannya sapalagi spernikahan sbeda sagama syang sdijalani sbapak 

sSM sdan sibu sRM skuncinya sharus ssaling smenguatkan. s 

Konsep spenguatan spernikahan ssangat sdiperlukan sdalam sprevensi 

shubungan spasangan ssuami sistri s(Saidiyah s& sJulianto, s2016). sKonsep sini 

smuncul spertama skali spada sawal sabad s20 syang smempromosikan skomitmen 

stimbal sbalik sdalam sperkembangan skhususnya shubungan spernikahan, 
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spengembangan sdan skesepakatan sdalam stipe skomunikasi, smendengarkan 

syang sdapat smenguatkan shubungan spasutri, sterkait sdengan sberbagi sperasaan, 

spengembangan shubungan syang slebih serat, sdan sketerampilan sinteraksi syang 

spositif. sSeperti syang sdikemukakan sbapak sBV: 

“Menurut ssaya spernikahan sbeda sagama situ sya ssalah ssi sterlalu sambil 

sresiko ssebenernya. sDari syang spaling skecil sadalah srestu sterus ske 

spernikahan slalu sadaptasi sdengan sperbedaan syang ssebenernya ssudah 

sdiadaptasi ssejak smasih spacaran ssampai smempunyai sanak. sTetapi ssaya 

ssudah smerasa scocok sdan smengatasinya sdengan skomunikasi sdan ssaling 

smenguatkan” s(wawancara, sBV s3 smaret s2023). 

 

Lebih slanjut sistri sBV sjuga smengungkapkan stentang spernikahan sbeda 

sagama ssebagai sberikut: 

“Iya smau sgimana slagi sya smba sbingung smungkin spak sBV smemang 

sjodoh ssaya shehehe suntung skeluarga ssaya sjuga sgak syang sribet-ribet 

sbanget. sYa skalo sdibilang sberesiko sya siya stapi situ sudah sdipikirkan 

ssecara smatang” s( swawancara, sNS s3 smaret s2023) 

 

Hasil swawancara sdiatas sdengan spasangan spernikahan sbeda sagama sBV 

sdan sNS sbahwa spasangan stersebut smengemukakan sbahwa spernikahan sbeda 

sagama situ ssalah sdan sterlalu sberesiko stetapi spasangan stersebut spercaya sjika 

sjodoh sjalannya sakan sdigampangkan sdan snyatanya spasangan sBV sdan sNS 

ssudah smembina srumah stangga shampir s4 stahun. sTujuan syang ssungguh smulia 

sdi satas sdapat sterwujud sbila skehidupan sdalam skeluarga sberjalan sbaik, 

sbersinergi, ssaling smelengkapi, ssaling smenguatkan, smemotivasi, sdan 

smengingatkan. sKomunikasi smenjadi ssalah ssatu skunci skeharmonisan srumah 

stangga. sBaik stidaknya ssebuah skeluarga, ssangat sdipengaruhi soleh sbaik 

stidaknya skomunikasi syang sada sdi sdalamnya. sKunci skomunikasi sadalah 

skepercayaan. sKunci skepercayaan sadalah skomitmen suntuk sdapat sdipercaya. 

B. Faktor syang sMempengaruhi sPernikahan sBeda sAgama s 

1. Pertemanan s 

 s sHeterogenitas spenduduk sIndonesia smeliputi sperbedaan sasal-usul 

skebangsaan, ssuku, sbangsa, sadat skebiasaan sdan sagama syang sdianutnya, 

smerupakan ssalah ssatu sfaktor spenyebab sterjadinya spernikahan syang sberlainan 

sagama. sDi sKelurahan sLangenharjo syang smelakukan spernikahan sbeda sagama 
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smengaku sberawal sdari spertemanan slalu sjatuh scinta. sIni sdikemukakan soleh 

sbapak sAH ssebagai sberikut s: 

“Awal skenal sibu stu stemen ssekolah sdibangku sSMA. sDulunya siseng siseng 

sgodaain sibu sterus sbiasalah skaya sanak ssekolah spada sumumnya skita spernh 

sberantem sdi skelas slama slama sjadi ssampe ssekarang. sSaya stau sjuga skok 

skalo sibu sini sagamanya sislam skarena smayoritas smurid sdikelas sberagama 

sislam”. s(Wawancara sdengan sBapak sAH, s3 sMaret s2023). 

Berdasarkan swawancara sdiatas sbapak sAH sdengan sibu sAI sdulu skenal 

skarena sbangku spersekolahan sdan sbapak sAH ssekolah sdi ssekolah snegri syang 

smayoritas smuridnya sberagama sIslam stetapi, swalaupun sbapak sAI sberagama 

skatolik stidak spernah smenyulutkan sniatnya suntuk smendekati sibu sAI syang 

sberagama sberbeda. sNyatanya sbukan ssekedar sberpacaran sbahkan ssudah 

smenikah sdan smemiliki sanak. sSama sseperti syang sdiungkapkan sbapak sAH 

ssebagai sberikut s: 

“Menurut ssaya, ssaya sjuga srajin ske sgereja sdari ssekian sbanyak sjemaat 

sgereja skatolik skenapa sga sada syang snyantol sya smalah skecantol sibu sini 

steman skuliah ssaya” s(Wawancara sdengan sbapak sAH, s3 sMaret s2023) s 

 

Berdasarkan sungkapan stersebut sbapak sAH smengaku ssudah srajin ske sgereja 

stetapi smalah stetap smemilih smenikah sdengan sibu sAI steman skuliah syang 

sberagama sIslam. sDalam shal stersebut scinta situ sbuta. sKarena stidak smelihat 

sapapun skecuali sdalam shati syang stidak sbisa sberbohong. sDalam skondisi 

smasyarakat sseperti situ, smaka stidaklah smengherankan spula sapabila sdi skota 

sKendal sterjadi spernikahan sbeda sagama, skarena srasa sfanatisme smungkin 

smelemah sdan sberbuah smenjadi stoleransi syang sberlebihan. sInteraksi santar 

sorang sberlainan sagama sakan sbersifat spositif, sbila stoleransi sdiartikan ssaling 

smenghormati, snamun stetap sberpegang spada sKeyakinan smasing-masing. 

sSikap stoleransi, syang sdiartikan ssepakat sdalam sperbedaan stanpa 

smengorbankan skeyakinan smasing-masing, sadalah sterpuji sdemi skerukunan 

santar sumat sberagama. s 

2. Rasa scinta syang smendalam sterhadap spasangan s 



 

45  

Jatuh scinta ssering sdipahami ssebagai semosi syang skuat, sEmosi situ 

smelibatkan ssuatu skelekatan skepada sorang syang sdicintainya sdan ssuatu 

spenilaian syang stinggi skepada sorang syang sdicintainya. sBerdasarkan 

spernyataan sini, sjatuh scinta smerupakan spengalaman semosional syang sluar 

sbiasa. sKarakter sluar sbiasanya sterdapat spada semosi syang smembuat sorang 

sjatuh scinta smelekat skepada spartnernya. sDalam semosi sini, sada sdaya syang 

smerekatkan sseperti sbesi ssembrani. sInilah sdaya starik sdalam sjatuh scinta syang 

sartinya s“objek syang sdicintai” spunya skarisma suntuk smenarik ssekaligus spunya 

skekuatan suntuk smerekatkan sjiwa skepada syang sdicintainya s(Srie sGunawan, 

s2018). 

Peneliti smenemukan sbahwa sbeberapa spasangan sdi sKelurahan 

sLangenharjo sini ssaling scinta sdan singin shidup sbersama smeskipun sharus 

smelakukan spernikahan sberbeda sagama sdengan salasan syang sberbeda-beda. 

sHal stersebut sterungkap sdari spernyataan sinforman syang smengatakan sbahwa s: 

“Saya scinta smati smbak ssaya sistri ssaya, sgatau sga smandang sapa-apa 

slagi ssemua smerasa scukup sdan ssaling smenyempurnakan” s(Wawancara 

sdengan sbapak sBV, s3 sMaret s2023) 

 

Kemudian sistri sBV sjuga smengungkapkan sbahwa s 

“yang spenting syakin saja ssi skalau syakin sdan scocok spasti sjalannya 

sdimudahkan ssama stuhan” s(wawancara sdengan sistri sbapak sBN syakni 

sNS. s3 sMaret s2023). 

 

Berdasarkan shasil swawancara sdengan spasangan spertama sdengan slatar 

sbelakang sdari spasangan syang sberbeda sagama, sdapat sditarik skesimpulan 

sbahwa smenurut sinforman, sjatuh scinta sadalah shal sutama. sSebab smenikahi 

sorang syang sdicintai sadalah skebahagiaan stersendiri. sBukan shanya sperihal 

sorang syang sdicintai stetapi, ssaling smenintai. sSeperti syang sdiungkapkan 

spasangan skedua sinforman sbahwa 

Ketika sjatuh scinta, ssaat situlah ssaraf sini sbekerja, sdan skebutuhan sotak 

suntuk smenilai skarakter sseseorang sserta shal-hal snegatif stentang spasangan spun 

sakan smenurun. sKarena spenilaian skarakter sdan semosi snegatif smenurun smaka 

syang sberkembang sadalah spenilaian stentang shal-hal syang spositif sdan smanis-
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manis stentang sdirinya. sOleh skarena situ sinforman sbersedia suntuk smemberikan 

ssemua scinta sdan skasih suntuknya. sIni sadalah scinta yang dirasakan, sdan sbukan 

dilihat. sSeperti syang sdiungkapkan sibu sAI sbahwa s: 

“Aku sdulu sga smandang sbapak sdari sapa sganteng sjuga stidak sehehe, 

scinta sbuta skali sya smbak s(wawancara sdengan sistri sbapak sAH syakni 

sAI,n3 Maret 2023) 

 

Hasil swawancara syang sdilakukan sdengan spasangan skedua, syang smasih 

sdengan slatar sbelakang sperbedaan sagama, smenurut sinforman, sselain scinta 

skecocokan sdan ssaling smembutuhkan smembuat spernikahan ssemakin snyaman 

sdan ssaling smenyempurnakan sdalam sperbedaan. sTidak smemandang srupa, 

sharta, sdan stahta suntuk smencintai sjadi sperbedaan sagama smenurut sinforman 

sbukan ssuatu salasan suntuk stidak smenikah. s 

3. Komitmen suntuk ssaling smenoleransi 

Faktor syang smendorong sperkawinan sbeda sagama sadalah smeningkatnya 

stoleransi sdan spenerimaan santar spemeluk sagama syang sberbeda sdan 

smeningkatnya smobilitas spenduduk syang smemungkinkan smereka suntuk 

sberinteraksi sdengan sorang-orang sdari slatar sbelakang syang sberbeda sdan 

sinteraksi sdengan skelompok. sPeningkatan skemungkinan smenikah smengarah 

sdari sasal syang sberbeda sdan sorang-orang sdari skelompok syang sberbeda s(Putri, 

sHermansyah, s& sRizky, s2021). s 

Keberhasilan sdalam spernikahan sditentukan soleh skelanggengan 

spernikahan, skebahagiaan smenyeluruh sdan skepuasan sdalam saspek stertentu. 

sPernikahan syang sberhasil sditentukan sjuga soleh spendidikan, sekonomi sdan 

srasa skeagamaan. sSeperti syang sdiungkapkan spasangan sini ssebagai sberikut s: 

“Menikah sdengan sistri ssaya sbukan ssoal scinta ssaja ssi ssebenernya skita 

ssaling smenerima ssatu ssama slain sdalam shal sapapun, sdisisi slain sibu 

spinter s syang sbuat ssaya skagum sdan smenemani ssaya sdari snol shingga 

ssekarang sudah spunya sanak. sLagian sdiagama ssaya syang sdisatukan 

stuhan stidak sboleh sdipisahkan smanusia sdan ssaya spercaya smbak” 

s(Wawancara sbapak sSM, s3 sMaret s2023) 

 

Berdasarkan swawancara sdiatas sbapak sSM ssaling smentoleransi sdalam 

shal sapapun sbukan shanya sagama stetapi smenerima ssemua sbaik shal spositif satau 

snegatif syang sada sdi sdiri sbapak sSM smaupun ssebaliknya sistrinya sibu sRM. 

sBapak sSM sjuga stidak spernah smemaksa sistrinya suntuk smengikuti sagamanya 
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skalau skeinginan sada stetapi, skembali slagi skarena sada skomitmen suntuk 

smenoleransi sakhirnya sbapak sSM smenerima ssemuanya sdengan sikhlas. sDalam 

sKatolik ssegala shal syang sdisatukan soleh sTuhan smaka stidak sboleh sdiceraikan 

soleh smanusia, sdan smereka smenganggap skebersamaannya sdisatukan soleh 

sTuhan ssehingga smereka smerasa stidak sbisa sdipisahkan soleh smanusia sdan 

ssebagai smanusia shanya sbisa sberserah skarena spahala sdan sdosa syang smenilai 

syang sdiatas sbukan sorang slain. sFakta sdiatas srelevan sdengan spendapat s(Aziz s& 

sMangestuti, s2021) 

 

Klausul satau ssuatu sperjanjian smembentuk santara smereka spersekutuan 

s(consortium) sseluruh shidup, smenggaris sbawahi sdimensi skesalingan santara 

slaki-laki sdan sperempuan syang smenjanjikan scinta situ. sKesalingan situ ssangat 

sterkait sdengan spernikahan ssebagai s’proyek sberdua’ syang ssempat sdisebut 

ssebelumnya, sdan smasing-masing smenyerahkan sseluruh shidupnya. sKeutuhan 

shidup syang sdimaksud sadalah skeutuhan sdalam sdimensi sruang smaupun swaktu. 

sDalam sdimensi sruang, smasing-masing smemberikan sseluruh sdimensi 

shidupnya, sbaik situ stubuhnya, sjiwanya, smaupun srohnya. sDengan skata slain, 

spernikahan stidak shanya smenjadi ssebuah shubungan sfisik s(seksual), smelainkan 

sjuga skeselarasan spsikis sdan sjuga sspiritual. sLalu, sdalam sdimensi swaktu, 

skeutuhannya sdiwujudkan sdalam spemberian sdirinya sseumur shidup. sItulah 

ssebabnya, sdalam spandangan sGereja sKatolik, spernikahan situ sbersifat 

smonogam seksklusif sdan stak sterceraikan sseumur shidup, syang sditekankan 

sdalam skanon s1056 s, s”Ciri-ciri shakiki s(proprietates) sperkawinan sialah sunitas 

s(kesatuan) sdan s(indissolubility) ssifat stak-dapat-diputuskan, syang sdalam 

sperkawinan skristiani smemperoleh skekukuhan skhusus satas sdasar ssakramen.” 

s(Komsos, s2017). 

4. Dukungan sdari sorang sterdekat s 

Dukungan ssosial sdari sorang-orang sterdekat sdapat smembantu 

sindividu smengatasi smasa-masa ssulit sdan smenekan. sDukungan ssosial sjuga 

smemiliki shubungan sdengan skepuasan sperkawinan skhususnya sdukungan 

syang sberasal sdari spasangan. sDukungan ssosial skeluarga sdan ssahabat 

sberperan spenting spada sproses sstres sdalam spekerjaan sdi sluar srumah 

smaupun sdidalam srumah s(Apollo s& sCahyadi, s20212). sMenurut sAnisa sdan 

sSwastiningsih s(Annisa s& sSwastiningsih, s2015) ssalah ssatu smanfaat spositif 
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spemberian sdukungan ssosial syang sdiberikan spasangan sadalah smemberikan 

skenyamanan sdan smengurangi sbeban syang sdihadapi. sSeperti syang 

sdikemukakan sibu sRM s: 

“Mungkin ssuami ssaya sjodoh ssaya smbak, sSelain situ shidup ssaya, ssaya 

sserahkan ssama sAllah sSWT sgamau sdenger sgosipan sorang sjuga syang 

spenting sorang stua ssaya s sdan ssahabat-sahabat ssaya sngedukung 

smembuat ssaya skuat”.( sWawancara sRM, s3 sMaret s2023) 
 s s 
Berdasarkan syang sdiungkapkan sRM smenemukan sbahwa sSuatu 

skeluarga sdisebut ssebagai skeluarga syang sharmonis sapabila sanggota skeluarga 

stersebut smerasa sdamai sdan sbahagia sdalam smenjalani skehidupannya. sKondisi 

sini sdapat sdicirikan sdengan sberkurangnya srasa stegang, srasa scemas, srasa 

skecewa, sserta smunculnya sperasaan spuas sterhadap sseluruh skondisi sdan 

skeberadaan sanggota skeluarga. sSerta sdiberi sdukungan soleh sorang sterdekat 

smenjadikan ssemangat sdalam smenjalani shubungan spernikahan 

Dari sbeberapa sfaktor s syang smempengaruhi spernikahan sbeda sagama 

sdiatas syang sterdiri sdari spertemanan, srasa scinta syang smendalam, skomitmen 

suntuk saling smenoleransi sdan sdukungan sdari sorang sterdekat smempunyai 

simplementasi sdengan steori syang speneliti spakai syaitu steori sRobert sK. sMerton 

syang sadaptasi sritualisme. sAdaptasi sritualisme sdalam skonteks spenelitian sini 

sialah spasanagn sbeda sagama sini stetap singin smelaksanakan spernikahan sdengan 

ssegala sproblematika syang sakan sdatang ssedangkan smanusia syang sseiman 

smasih sbanyak. sTerbukti sdengan sinforman syang ssering ske sgereja stetapi stetap 

smemilih spasangan syang sbeda sagama sserta smenoleransi sagar smendapat 

skehidupan syang sdiinginkan skarena srasa scinta syang sdimiliki sdan sdukungan 

sdari sorang sterdekat. 
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BAB sV 

DINAMIKA sPERMASALAHAN sYANG sDIHADAPI sPASANGAN 

sPERNIKAHAN sBEDA sAGAMA 

 

A. Problematika sPernikahan sPasangan sBeda sAgama 

1. Restu sKeluarga 

Restu sorang stua ssemenjak sawal spernikahan stidak sdapat sdiabaikan,  

skarena shal sini sdapat sberdampak spada skebahagiaan spasangan sdalam smenjalani 

sbahtera srumah stangga. sUpaya sinforman syang smengusahakan skedua sbelah 

spihak syakni ssuami sdan sistri suntuk smembangun ssilaturahmi sdengan skeluarga 

sbesar sdiilhami soleh ssebuah sprinsip sbahwa ssebuah spernikahan situ sbukanlah 

spernikahan s santara ssuami sdengan sistri ssemata, snamun shakikatnya sadalah 

spernikahan santara sdua skeluarga sbesar. sTetapi sberdeda sdengan syang 

sdikemukakan sibu sNS sbahwa srestu situ shal syang stidak swajib ssebagai sberikut s: 

“Pas smasih spacaran srestu situ stidak spenting smbak, sya sgimana 

snamanya sudah scinta. sLahwong sagama ssaja syang sdijadikan 

stumpuan shidup sbisa sdikesampingkan sapalagi srestu skeluarga” 

s(Wawancara, sNS s3 sMaret s2023). 

 

Hasil swawancara sdengan sinforman sNS sdi satas sdapat sdilihat sbahwa 

srestu stidak smenjadi shal spenting syang sdipedulikan sdalam smewujudkan 

spernikahan sbeda sagama sini. sMenurutnya, skalau sagama syang sdijadikan 

spatokan sdan spedoman ssaja sbisa sdilanggar sapalagi shanya ssebuah srestu. 

sTerbukti sMenurut sAndre sJonathan s(2017) sdalam skajiannya smengenai 

spernikahan sbeda sagama smenyebutkan sbahwa spada sawalnya srestu sdari 

sanggota skeluarga stidak smenjadi shal swajib syang sharus sditaati soleh 

spasangan sbeda sagama syang shendak smenikah. s 

Meskipun sdemikian, sbukan sberarti srestu sselamanya smenjadi shal 

syang stidak spenting sbagi sindividu syang shendak smelakukan spernikahan 

sbeda sagama. sBagi ssebagian sbesar smasyarakat syang shendak smelakukan 

spernikahan sada spula syang smenganggap sbahwa srestu skeluarga sterutama 

sdari skedua sorang stua smenjadi shal sutama syang sharus sdiperhatikan. sYang 
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sdemikian sini sdikarenakan sadanya skesadaran sbahwa smanusia smerupakan 

smakhluk ssosial syang stentu sakan smembutuhkan sbantuan ssatu ssama slain.  

sDalam ssebuah ssistem skeluarga stentu sakan smembutuhkan sbantuan sbaik 

sberupa sdorongan smaupun shal slain sdari skeluarga slainnya, ssebagaimana 

syang sdikemukakan soleh sRM ssebagai sberikut s: 

“Bagi ssaya srestu sdari skeluarga situ ssangat spenting smbak, ssaya 

ssendiri sislam ssedangkan sistri ssaya sdulu situ skatolik. sBapak sibu 

ssaya sdulu smemang smemaksa ssaya suntuk smeninggalkan scalon 

sistri ssaya skalau stidak smau spindah sagama. sAkhirnya scalon 

sistri ssaya smau smasuk sislam sdan skita smenikah sdengan sijab 

sqabul spas swaktu situ, scuma sya snamanya sudah skebiasaan stidak 

smungkin slangsung sbisa shilang sbegitu ssaja, sbahkan ssampai 

ssekarang spun sistri ssaya smasih ssering smembandingkan sagama 

ssaya sdengan sbagaimana sagamanya” s(Wawancara, sRM s3 

sMaret s2023 

 

Lebih slanjut, sBV sjuga sturut smengungkapkan smengenai spentingnya 

srestu skeluarga ssebagai sberikut s: 

“Saya sto smbak smenikah sniatnya stidak scuma smau snurutin 

shawa snafsu spribadi ssaja, stapi ssaya smenikah sya spengen 

smenyatukan sdua skeluarga, skalau sdulu ssaya stidak sdapat srestu 

sdari skeluarga ssaya sya ssaya smungkin stidak sjadi smenikah 

sdengan ssuami ssaya syang ssekarang, sdan spuji sTuhan sdulu ssaya 

sdirestui ssama skeluarga smakannya ssaya smau smenikah sdengan 

ssuami ssaya syang ssekarang” s(Wawancara, sBV s3 sMaret s2023). 

 

Dari sketerangan smelalui shasil swawancara stersebut sdi satas 

sdapat sdilihat sbahwa sbagi ssebagian smsyarakat srestu skeluarga suntuk 

spernikahan smenjadi shal syang scukup spenting, syang sdemikian sini 

sdikarenakan sadanya spandangan sdari smasyarakat sbahwa spernikahan 

ssejatinya stidak shanya suntuk smenyatukan sdua sinsane ssaja, sakan 

stetapi sjuga sdigunakan suntuk smenyatukan sdua skeluarga sagar stercipta 

ssebuah skeharmonisan. 

Pada spenelitian smengenai sseberapa spentingnya srestu sdari 

skeluarga smenurut spandangan spasangan sbeda sagama syang sada sdi 

sKelurahan sLangenharjo, sKota sKendal, sKabupaten sKendal sini 

sdijelaskan sbahwa sterdapat spasangan sbeda sagama syang smenganggap 
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sbahwa srestu situ stidak spenting sdengan salasan smereka ssudah ssaling 

scinta sdan smereka syakin sbahwa scinta situlah syang sakan smembawa 

smereka smencapai stitik skebahagiaan. sSelanjutnya, sadanya sanggapan 

spasangan sbeda sagama sbahwa sposisi srestu skeluarga situ sberada sdi 

sbawah sagama. sDalam shal sini, sagama syang sdijadikan spedoman sdan 

stumpuan shidup ssaja sbisa sdilanggar sapalagi srestu. sSelain situ, sterdapat 

spula spasangan sbeda sagama syang smenganggap sbahwa srestu situ 

smenjadi shal syang scukup spenting sdalam smewujudkan ssebuah 

spernikahan. sDalam shal sini spasangan sbeda sagama syakin sbahwa 

sdengan sadanya srestu smaka sdapat smenjalin shubungan sbaik sdengan 

ssesama sanggota skeluarga syang smana shal sini sakan smenghantarkan 

smereka smenuju stitik skeharmonisan sdalam ssebuah skeluarga. 

2. Pola sAsuh sAnak 

 sPengasuhan sAnak santara slain sdari scara sorang stua smemberikan 

spengajaran skepada sanak, scara smemberikan shadiah sdan shukuman, scara 

sorang stua smenunjukkan sotoritas sdan scara scara sorang stua smenunjukkan 

sperhatian, stanggapan sterhadap skeinginan sanak. sSeperti syang 

sdiungkapakn sibu sNS ssebagai sberikut s: 

“ sSaya smengasuh sanak sdengan sselalu sberkata sjujur sdan 

ssaya, ssuka smemberi sserta smenaati saturan sseperti sapa syang 

ssaya sucapkan sdan sguru sucapkan sjika sdilakukan sdengan sbaik 

ssaya smemberinya suang stambahan satau sdibelikan smainan 

sbaru” s(wawancara sibu sNS, s3 sMaret s2023) 

Berdasarkan syang sdikemukakan sibu sNS syang smenerapkan 

sberkata sjujur situ ssangat spenting. sDan ssuka smemberi sterhadap 

ssesama suntuk smenumbuhkan srasa sempati sdan ssimpat spada sanak. 

sSerta smenaati saturan syang sakan sdiberi sreward sjika 

smelaksanakannya sdengan sbaik. s 

Pola sasuh sorang stua sadalah spola sinteraksi  santara sanak sdengan 

sorang stua syang stidak shanya smeliputi spemenuhan spada skebutuhan 

sfisik sseperti s(makan, sminum, spakaian, stempat stinggal) sdan 
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skebutuhan spsikologis sseperti s(afeksi satau sperasaan) stetapi sjuga spada 

snorma-norma syang sberlaku sdikalangan smasyarakat sagar sanak sdapat 

shidup sselaras sdengan slingkungannya s(Gunarsa, s2002). 

Menurut sThoha s(1996) spola sasuh smerupakan ssikap sorang stua 

sdalam smenjalin shubungan sdengan sanaknya. sSikap sini sdapat sdilihat 

sdari sberbagai ssegi santara slain sdari scara sorang stua smemberikan 

spengajaran skepada sanak, scara smemberikan shadiah sdan shukuman, 

scara sorang stua smenunjukkan sotoritas sdan scara scara sorang stua 

smenunjukkan sperhatian, stanggapan sterhadap skeinginan sanak 

s(Thoha, s1996). sPengajaran skepada sanak sjuga sdilakukan sibu sRM 

ssebagai sberikut s: 

“ sSaya sselalu smengajarkan ske sanak ssaya ssikap stoleransi sserta 

sselalu sberkata smaaf, stolong sdan sterima skasih ssesuai 

skonteksnya” s(wawancara sibu sRM, s3 sMaret s2023) 

Berdasarkan spenjelasan sdi satas sdapat sdisimpulkan sbahwa spola 

sasuh syang sdiajarkan sibu sRM suntuk sbersikap stoleransi skarena 

sIndonesia syang smempunyai ssuku, sras sdan sagama syang sberagam. 

sSrta smenanamkan ssikap sjika ssalah smeminta smaaf. sJika smeminta 

spertolongan sdengan skata stolong sdan ssetelah sdiberi smengucapkan 

sterima skasih. sSuatu sproses sinteraksi stotal syang sterjalin santara sorang 

stua sdengan sanak, syang smeliputi sberbagai skegiatan sseperti 

smemelihara, smemberi smakan, smelindungi, sdan sjuga smengatur 

stingkah slaku sanak sselama sanak smasih sdalam stahap sperkembangan 

sserta sbagaimana scara sorang stua smengkomunikasikan sperasaan sdan 

snorma syang sberlaku sdi smasyarakat sdengan stujuan sagar sanak sdapat 

sberbaur sdan smenyatu sdengan slingkungan stempat stinggalnya. 

 

3. Keyakinan sanak 

Di sKelurahan sLangenharjo sKabupaten sKendal ssendiri sperihal 

skeyakinan satau sagama syang sdianut sanak syang sditerapkan spada stiga 

spasangan spernikahan sbeda sagama scukup sberagam. sDari shasil 
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sinformasi syang speneliti sdapatkan sselama smelakukan spenelitian 

sdapat sdisimpulkan sbahwa sada skeluarga syang smenerapkan 

skeyakinan sanak s sberdasarkan skemauan sanak sdan skeyakinan sanak 

ssesuai skemauan sorang stua, syang sdijelaskan ssebagai sberikut 

a. keyakinan sberdasarkan skemauan sanak s 

Pasangan spernikahan sbeda sagama sdengan sinisial sBV sdan sNS 

sini smenggunakan spola sasuh spermisif sdalam smendidik sanak-anak 

smereka. sDisini, sBV sdan sNS smenjadi sorang stua syang smemberikan 

skebebasan spenuh sterhadap sanak-anak smereka suntuk smengambil 

sberbagai skeputusan sdan smelakukannya sserta stidak spernah 

smemberikan spenjelasan sdan sjuga spengarahan skepada sanak. s 

“Mayoritas sdisini sanak-anaknya skan spada ssekolah sterus 

ssetelah spulang ssekolah sbiasanya sjam ssatu ssudah sberangkat 

smengaji sTPQ smbak. sYa smungkin sanak ssaya singin sikut ssama 

steman-temannya, sseperti sanak ssaya sRH syang ssekarang 

smasih sduduk sdi sbangku sSekolah sDasar skelas s2 sdia sbilang 

ssama ssaya skatanya smau sikut smengaji ssama steman-temannya 

sya ssaya spersilahkan” s(Wawancara, sNS, s3 sMaret s2023). 

 

Hasil swawancara stersebut sdi satas sdapat sdilihat sbahwa 

skeluarga spasangan sBV sdan sNS smemberikan skebebasan spenuh 

spada sanak-anak smereka sbaik syang ssudah sremaja smaupun syang 

smasih sanak-anak sdalam smelakukan sberbagai shal syang 

sdiinginkan. sDalam swawancara stersebut sterlihat sbahwa sNS 

smengikuti skemauan sanaknya syang smasih sduduk sdi sbangku 

ssekolah sdasar suntuk sikut smengaji sdi sTPQ sbersama steman-teman 

ssebayanya. 

Lebih slanjut, sorang stua syang smemberi skebebasan skepada 

sanak sdilakukan spada skeluarga sbesar sBV, ssebagaimana syang 

sdiungkapkan soleh sNS ssebagai sberikut s: 

“Di skeluarga spasangan ssaya sjuga sseperti situ smbak, stidak 

spernah smemaksa sanak-anaknya, stakut sanaknya smalah 

skenapa-napa sdan stidak sbisa smenerima skeputusan sorang 

stuanya, smakannya sorang stuanya slebih smemilih suntuk 

smembebaskan, stoh syang sakan smenjalani shidup skedepannya 
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skan smereka sbukan sorang stuanya, sjadi sya ssemua sdiserahkan 

skepada sanak-anak ssecara spenuh” s(Wawancara, sNS, s3 

sMaret s2023). 

 

Berdasarkan sketerangan sdari skeluarga sinforman sdi satas 

sdapat sdilihat sbahwa smemberikan skebebasan skepada sanak 

sdilakukan spara sorang stua sdengan salasan stakut sjika sterjadi ssuatu 

shal syang stidak sdiinginkan spada sanak-anak smereka. sInforman 

sdiatas stidak smau smemaksakan sanaknya sakan smengikuti sagama 

ssiapa skarena ssetiap sanak smemiliki shak suntuk smemilih. 

Orang stua smenstimulasi sanak-anaknya suntuk slebih smandiri, 

sakan stetapi sselalu smemberikan sbatasan satau saturan sserta 

smengontrol sperilaku sanak. sDisini, sorang stua sselalu sbersifat 

shumble sdan sfriendly sterhadap sanak-anak smereka, smengasuh 

sdengan spenuh skasih ssayang sserta spenuh sperhatian. sOrang stua 

sharus smemberi sruang spada sanak-anak suntuk smembicarakan sapa 

syang smereka singinkan satau sharapan sdari sorang stuanya. sAdapun 

spengertian slain sdari spengasuhan sdemokratis syaitu sdimana sorang 

stua smelakukan spembinaan sterhadap sanak ssebagai supaya 

smenjadikan sanak syang smemiliki skepribadian, ssifat, sdan smoral 

syang sbaik sserta smampu smemiliki ssikap syang srasional 

s(Tridhonanto, s2014). 

Pernikahan sbeda sagama syang sdilakukan soleh skeluarga sSM 

sdan sRM smemiliki ssudut spandang slain sterkait sbentuk spola 

spengasuhan sterhadap sanak-anak smereka. sKeluarga sSM sdan sRM 

stidak smengekang smaupun smembiarkan sanak-anak smereka, sakan 

stetapi smereka slebih smemilih smenjadi steman satau ssahabat syang 

sbersedia smenjadi swadah spenuh syang smenampung ssegala skeluh 

skesah sdan sjuga spendapat syang sdiutarakan sanak-anak smereka. 

sGaya spengasuhan ssecara sdemokratis ssengaja smereka spilih 

sdengan salasan smeskipun sanak-anak sbebas smenentukan sjalannya 

ssendiri, sakan stetapi smereka smasih stetap smembutuhkan sarahan 
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sdari sorang stua. sKebebasan sdalam smemilih sagama sdi spasangan 

skeluarga sini sdiperoleh speneliti ssaat smelakukan swawancara 

sdengan sRM ssebagai sberikut s: 

“Anak-anak ssaya sbebas smbak, smau smengikuti ssaya sya 

ssilahkan, skalau smau sibunya sjuga ssilahkan sndakpapa. sKalau 

ssekarang ssih smengikuti sibunya ssoalnya slingkungan stempat 

stinggal ssaya sya smayoritas smuslim, sya snamanya sanak-anak 

skan ssuka sikut steman-temannya, skalau steman-temannya spada 

sshalat sdi smasjid sya sanak ssaya sikut. sTapi sbalik slagi, skalau 

ssudah sbesar snanti sterserah sanak ssaya smaunya sbagaimana” 

s(Wawancara, sRM, s3 sMaret s2023). 

 

Hasil swawancara sdi satas sdapat sdilihat sbahwa spasangan 

skeluarga sRM sdan sSM smemberikan spola sasuh sanak smereka 

ssecara sdemokratis, syang smana sanak-anak sboleh smenentukan 

sjalannya smasing-masing stetapi stetap sdengan spengawasan sdan 

sarahan sdari sorang stua sselama smereka smasih skecil. 

b. Keyakinan sanak sberdasarkan skemauan sorang stua 

Adanya saturan syang skaku sdari sorang stua ssehingga sanak 

sdiharuskan smengikuti skemauan sorang stua. sBentuk skemauan 

sorang stua sseperti sini scukup smembatasi skebebasan sanak sdalam 

smelakukan shal-hal syang sdiinginkan. sDisini, sanak-anak syang 

sharus sbertindak sdan sberperilaku ssesuai skeinginan sorang stua. 

sSalah ssatunya sdapat sdilihat sdari spasangan sAH sdan sAI. sAH 

ssebagai skepala skeluarga smenjelaskan sbahwa sayah sadalah 

spemimpin sutama sdalam skeluarga, soleh ssebab situ ssudah 

ssepantasnya sseorang sanak sharus smengikuti slangkah sayahnya 

sbaik skeyakinan, ssikap, sperilaku sdan ssegala skemauan sayahnya.  

sDalam shal sini, sAH smemberikan sketerangan ssebagai sberikut s: 

“Saya sberagama sKatolik smbak, sya sanak-anak ssaya 

ssepatutnya smengikuti sjejak sayahnya, skan ssaya skepala 

skeluarga, skalau sibu situ syang smenjaga sdan smerawat smereka, 

stapi stetap ssemestinya ssaya syang sharus sdijadikan spedoman” 

s(Wawancara, sAH, s3 sMaret s2023). 
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Hasil dari sketerangan snarasumber sdi satas sdapat sdilihat 

sbahwa sgaya spengasuhan sseperti sini sterlihat sjelas, syang smana 

sanak sdari skeluarga spasangan sAH sdan sAI sharus smengikuti sdan 

spatuh sterhadap sayah smereka. spenjelasan sdi satas ssecara stidak 

slangsung smengindikasikan sbahwa sseorang sanak stidak smemiliki 

spilihan sdalam shidup smereka, skarena ssang sayah sberagama 

sKristen, smaka sanak-anak sdari spasangan skeluarga sAH sdan sAI  

sjuga sharus sberagama sKristen smengikuti sayah smereka. 

Berdasarkan sbeberapa sketerangan sdi satas sdapat sdilihat 

sbahwa sbeda skeluarga sberbeda spula satas skeyakinan sanaknya. sDi 

sKelurahan sLangenharjo, sKabupaten sKendal smelihat spenjelasan 

sdi satas sdapat sdilihat sbahwa sterdapat sorang stua syang smengasuh 

sanak smereka sberdasarkan skemauan sanak sdengan smembebaskan 

shaknya, sada sjuga syang smengasuh sberdasarkan skemauan sorang 

stua. sPerbedaan sini stentu sdipengaruhi soleh sbeberapa shal ssalah 

ssatunya sadalah sbudaya. sBudaya syang sberbeda stentu sakan 

sberpengaruh sterhadap spemikiran, ssudut spandang, sdan sperilaku 

syang sberbeda spula. sHal slain syang sperlu sdipahami sadalah 

sbahwasanya ssebuah sperbedaan stidak smenjadi smasalah sketika 

smasing-masing spihak sdapat ssaling smemahami sdan smenerima 

sserta smenyadari sbahwa skita slahir sdi sIndonesia syang smerupakan 

snegara smajemuk, sdan sseharusnya satas sdasar sini smasing-masing 

sdari skita sseharusnya stidak sterlalu sfanatik sdalam smenyikapi 

sperbedaan syang sada 

B. Penyelesaian sMasalah soleh sPasangan sPernikahan sBeda sAgama 

Pernikahan sbeda sagama sini, sperlu sadanya sadaptasi sdari skedua sbelah 

spihak syaitu spria sdan swanita. sAdaptasi sdisini sdianggap ssebagai ssalah ssatu shal 

spenting skarena spada ssaat spria sdan swanita syang sberbeda sagama smenikah, 

stentunya smasing-masing sakan smembawa snilai sdan sbudaya, ssikap, sgaya 

spenyesuaian sdan skeyakinan ske sdalam sperkawinan stersebut. sApalagi sdi sdalam 

ssuatu s spernikahan sdimana skedua sbelah spihak syang smemiliki sagama srentan 
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sakan ssensitifitas smengenai sbeberapa shal syang sdinilai stidak ssesuai sdengan 

skebiasaan sterhadap shal-hal syang ssudah sdibawa ssejak slahir. sOleh ssebab situ, 

spasangan ssuami  sistri syang smenikah sdengan slatar sbelakang sagama syang 

sberbeda sdituntut sagar sdapat smenyesuaikan sdiri sdengan snilai-nilai syang 

sdimiliki soleh spasangannya syang skemungkinan sbesar sdipengaruhi soleh sagama 

syang sdianutnya s(Agustin, s2013). 

Kebanyakan sorang sjustru smengedepankan sperasaan scinta sdan skriteria 

sduniawi, sserta smengesampingkan surusan sagama situ sdisebabkan skarena 

slemahnya siman sseseorang. s sBerikut sini spenjelasan smasing smasing sinforman 

syang sberhubungan satau sberkaitan sdengan steori sadaptasi sRobert sK, sMerton 

syang sdapat sdilihat ssebagai sberikut: s 

1. Adaptasi sKonformitas 

Penyesuaian sbentuk skonformitas sadalah spenyesuaian syang 

sdilakukan sseseorang suntuk smencapai stujuan ssesuai sdengan snorma syang 

sberlaku sdalam smasyarakat. sBerdasarkan spenelitian syang sdilakukan, 

sditemukan sbahwa sinforman sKelurahan sLangenharjo sini ssaling scinta sdan 

singin shidup sbersama stujuannya sakan stercapai sjika smelaksanakan 

spernikahan sdan smemilih smenikah swalaupun sberbeda sagama skarena 

sfaktor syang sberbeda-beda. sHal stersebut sterungkap sdari spernyataan 

sinforman syang smengatakan. 

Keluarga s1 s: 

“Saya smemilih sistri ssaya swalaupun sbeda skeyakinan stetapi ssaya 

smerasa scocok sdan sgimana sya sagama situ surusan spribadi smasing-

masing sjadi sya sjalanin saja smbak” s(wawancara sdengan sbapak sBV, s3 s 

sMaret s2023) 

 

Komunikasi smerupakan ssalah ssatu sfaktor spenting sdalam ssebuah 

shubungan stermasuk sdi sdalam shubungan skeluarga. sSetiap skeluarga 

smemiliki spola skomunikasi stersendiri stermasuk sdalam skeluarga sbeda 

sagama. sPola skomunikasi syang sditerapkan ssetiap skeluarga smembawa 

spengaruh sdalam ssuatu shubungan, stermasuk sdalam smembangun 

skeharmonisan sdalam skeluarga sbeda sagama s(Rafi s& sLestari, s2019). 
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“Saya sjuga ssama saja ssama ssuami ssaya smbak skita ssudah ssama-sama 

syakin suntuk shidup sbersama sdan smenikah sya sapa ssaja scobaanya 

sdihadapin” s(Wawancara sdengan sistri sbapak sBN syakni sNS. s3 sMaret 

s2023) 

 Berdasarkan sketerangan sdiatas spasangan syang ssalin smencintai 

sharus smenerima ssegala syang siya spunya stanpa smerubah sseklipun situ 

sperbedaanya ssangat ssignifikan skarena smanusia shidup smemiliki shak 

smasing-masing. 

Keluarga s2 s: 

“Saya smau smenikah sdengan sistri ssaya skarena smasa s smau 

sdigantungin smbak skasihan sjadi sbentuk sserius ssaya sya situ smenikahi 

sdia” s(Wawancara sdengan sbapak sAH, s3 sMaret s2023). 

 

“Semua skarena scinta shehe sapapun sdikorbanin” s(Wawancara 

sdengan sistri sbapak sAH syakni sAI, s3 sMaret s2023). 

 

Berdasarkan sketerangan sdiatas sbapak sAH ssangat sserius sdan sbukti 

sseriusnya syaitu smenikahi sibu sAI. sWalaupun sberbeda sbukan sjadi 

shalangan. sManusia ssebagai ssatu-satunya smakhluk shidup syang sdiberi 

sakal sdan spikiran soleh sAllah sSWT stentu sbukan slagi shal saneh sjika sterdapat 

sperbedaan sdalam scara spandang, spemikiran sdan sjuga sperilaku. sTerkait 

shal sini, skonflik sbukan smerupakan shal sbaru syang sditemui, spun sdengan 

skonflik syang sterdapat sdalam spernikahan sbeda sagama sini stidak sselalu 

smenimbulkan spercekcokan syang sberujung spada sperceraian, sakan stetapi 

sbisa sdipilih sjalan slain syang sdisepakati soleh skedua sbelah spihak syakni spria 

sdan swanita syang sdapat smembawa shubungan spernikahan stersebut smenuju 

stitik skeharmonisan. 

Keluarga s3 s: 

“Siapa syang sga sbahagia snikahin sorang syang sdicinta sya, sdi sKatolik 

sjuga sada skalimat sapa syang sdisatukan stuhan stidak sboleh 

sdiceraikan soleh smanusia” s(wawancara sbapak sSM, s3 sMaret s2023). 

 

“Mungkin ssuami ssaya sjodoh ssaya smbak” stimbali sistrinya. 

s(Wawancara sRM, s3 sMaret s2023) s. 

 

Fakta sdiatas srelevan sdengan spendapat s(Aziz s& sMangestuti, s2021) 

sSuatu skeluarga sdisebut ssebagai skeluarga syang sharmonis sapabila sanggota 
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skeluarga stersebut smerasa sdamai sdan sbahagia sdalam smenjalani 

skehidupannya. sKondisi sini sdapat sdicirikan sdengan sberkurangnya srasa 

stegang, srasa scemas, srasa skecewa, sserta smunculnya sperasaan spuas 

sterhadap sseluruh skondisi sdan skeberadaan sanggota skeluarga. 

2. Adaptasi sInovasi 

Adaptasi sini smerupakan sperilaku sseseorang syang smenerima stujuan 

ssecara sbudaya, stetapi smenolak s scara-cara syang sditerima smasyarakat. 

skaidah-kaidah syang sbertentangan sdengan snorma syang sberlaku sdalam 

smasyarakat. sAdaptasi sini syang sdimaksudkan sdalam s skeluarga sbeda 

sagama spara sinforman syang sberasal sdari skelurahan sLangenharjo sKendal 

stetap smelaksanakan spernikahan sbeda sagama smeskipun sprosesnya srumit. 

“Pernikahan sbeda sagama sgimana sya ssaya sdari sawal syang spaling 

ssimple skami ssudah sditentang smasalah srestu sorang stua sdan sorang 

stua sistri ssaya stetapi satas spengorbanan skami sberdua sya sbisa suntuk 

smeluluhkan shati sorang stua syang stadinya stidak smau ssama ssekali 

sbelum slagi smasalah smenikah sdi sIndonesia skan sjuga sga sbisa snikah 

sbeda sagama smakanya sistri ssaya spindah sagama ssecara ssementara 

suntuk smelaksanakan spernikahan sini” s(wawancara sbapak sBN, s10 

sDesember s2022). 

 

“Untuk spernikahan sbeda sagama sini sdari sawal ssyukurnya ssaya sdi 

srestui soleh sorang stua ssaya smaupun sorang stua sistri. sKarena skami 

spacaran scukup slama sorang stua sistri ssangat smempercayai ssaya 

suntuk smenikahinya. sSaya smenikah sdengan scara sdispensasi snikah 

sdisparitas sculture stapi shanya ssah ssecara sgereja slalu smembuat 

slaporan sdicapil” s(Wawancara sbapak sR, s3 sMaret s2023) 

 

“Sempat sjadi somongan sorang slain stetapi ssaya stidak speduli smbak 

smau ssusah snikahnya sya sgimana scinta sbutuh spengorbanan”  

s(Wawancara sbapak sAI, s3 sMaret s2023). 

 

 Menurut sketerangan sdiatas syang sutama sadalah srestu sorang stua. 

sOmongan sorang slain stidak sdihiraukan skarena sorang slain shanya smelihat 

sdari sluar stanpa smerasakan. s 

3. Adaptasi sRitualisme 

Adaptasi syang stelah smeninggalkan stujuan sbudaya stetapi steteap 

sberpegang spada scara syang sditetapkan smasyarakat. sInforman syang stetap 
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smelaksanakan spernikahan sbeda sagama sdengan ssegala sproblematika 

syang sakan sdatang ssedangkan smanusia syang sseiman smasih sbanyak. 

a. Keluarga sbapak sBV s( sKatolik) sdan sNS s(Islam), sinforman stersebut 

smenikah spada stahun s2019 sdi sGereja sKendal. sInforman stersebut 

smemiliki s2 sanak syang ssatu smasih smenduduki sbangku sTaman 

sKanak-Kanak sdan sBalita. 

Dalam sdalam shal sibadah spasangan sBapak sBN sdan sIbu sNS 

smengalami spermasalahan syaitu spada ssaat ssuami smengajak sistri 

suntuk smenjalankan sibadah ske sgereja, snamun spihak sistri smerasa 

skeberatan sjika smengikuti sibadahnya ssuami, smaka sdari situ spihak 

sistri sNS ssendiri smenolak stidak smau smengikutinya sdan sbeliau stetap 

smenjalankan sibadah ssholat sseperti sbiasanya. sUntuk smenyikapi 

spermasalahan stersebut sBapak sBN ssaling smenghargai sya swalaupun 

sbeda skepercayaan stapi sdari spihak sBapak sBN stetap smenghargai 

ssoalnya ssudah spaham sdengan skegiatan sbeliau sterkait shal sIbadah 

stersebut. sDari spihak sNS spun ssama swalaupun ssuami snya tidak smau 

smengantarkan ske sgereja stidak smasalah, syang spenting stetap ssaling 

smenghormati sdan ssaling smenghargai swalaupun sbeda skeyakinan. 

Terkait sdalam spola sasuh sanak syang smenjadi spermasalahan sdan 

spasangan sBapak sBN sdan sIbu sNS situ sterkait sdalam shal spendidikan, 

sdimana sBapak sBN smeminta sanaknya ssuruh sdisekolahkan sdi 

spendidikan sformal snamun sdari spihak sistri smeminta spada 

spendidikan snon sformal. sDari spermasalahan situlah syang smembuat 

smereka sjadi sbertengkar. sMaka sdari suntuk smenyikapi sterkait 

smasalah spendidikan sdari spihak sanak smenentukan ssendiri smau 

ssekolah sdimana. sNamun sdisisi slain sterkait sanak sdari spihak sBapak 

sBN ssendiri smeminta sanak sikut sagamanya sbapaknya skarena ssesuai 

sdengan skesepakatan sdari sawal, sNamun sdari sIbu sNS smerasa 

skeberatan sjika sanak smengikuti sagamanya sBapaknya. sOleh skarena 

situ sIbu sNS stetap stidak smemperbolehkan sjika sanak smengikuti 

sBapaknya. 



 

61  

b. Keluarga sbapak sAH s(Katolik) sdan sibu s(Islam) sAI smenikah spada 

stahun s1995 sdi sKUA sKendal. sInforman stersebut smemiliki s2 sanak 

syang ssatu ssudah sberkeluarga syang ssatu smasih smenduduki sbangku 

skuliah. 

Pada ssaat smenikah sBapak sAH sdiislamkan sterlebih sdahulu suntuk 

sbisa smenikah sdi sKUA. sNamun ssetelah smenikah sBapak sAH 

skembali slagi ske sagama sKatolik. sSelama smenjalani sdalam sberumah 

stangga spasangan stersebut smengalami spermasalahan syaitu sdalam 

shal sstatus sanak sdan spendidikan. sKarena sdalam shal sstatus sanak 

spihak sIbu sAI ssendiri smeminta sanak sikut sbeliau ssemua, stetapi sdari 

spihak sBapak sAH stidak smau skarena sbeliau smerasa stidak sadil. 

sBegitupun ssama sdengan shal snya spendidikan sdari spihak sBapak sAH 

smeminta suntuk ssekolah syang sberbasis sKatolik stapi sdari spihak sIbu 

stidak smau, sdari ssitulah smuncul ssuatu sperdebatan syang 

smenimbulkan spercekcokan. sUntuk smenyikapi spermasalahan 

stersebut sdari spihak ssuami sbiasa-biasa ssaja sbeliau stetap 

smelanjutkan shubungan ssuami sisteri. 

Aspek sdalam shal sibadah sProblematika sterkait sdalam shal sibadah 

syaitu sdari spihak sistri sdibujuk suntuk smengikuti sibadahnya ssuami ske 

sgereja, ssedangkan sisteri smasih stetap smenjalankan sibadah ssholat, 

spuasa sdll. sMaka sdari situ sdari spihak sistri smenyikapinya sdengan scara 

smenolak ssecara shalus stetapi sistrinya stetap smenghargai skepada 

ssuaminya. Sakhirnya anaknya mengikuti agama bapaknya. 

c. Keluarga sbapak sSM s(Katolik) sdan sibu sRM s(Islam) smenikah spada 

stahun s1999 sdi sGereja sSemarang, smemiliki ssatu sanak syang smasih 

smenduduki sbangku sSekolah sMenengah sPertama. 

Terkait spermasalahan sproblematika syang sdihadapi spada sBapak 

sSM syaitu sterkait smasalah sibadah, sdimana spada ssaat sBapak sSM 

smengajak suntuk smelakukan ssholat, stetapi sdari spihak sistrinya 

sdiajak stidak smau, sisteri stetap smenjalankan sibadahnya sbeliau ssesuai 

sdengan skepercayaannya. sWalaupun sIbu sRM sdiajak suntuk ssholat 
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sdengan ssuaminya stidak smau sbeliau smenyikapinya sdengan scara 

smenghormati sdan smenghargai skepada ssuami. sUntuk smenyikapi 

spermasalahan stersebut sibu sRM ssendiri sbiasa-biasa ssaja sbeliau 

stetap smelanjutkan sdalam shubungan ssuami sisteri, sdari spihak ssuami 

spun sjuga ssudah smengajak sistrinya suntuk skembali slagi smasuk sIslam 

snamun skenyataan sistri spun stidak smau. sKarena sdari spihak sistri stidak 

smau smasuk sIslam sakhirnya sdari spihak ssuami scuek skepada 

sisterinya. sBeliau sjuga smengalami spermasalahan sterkait sstatus 

sanak, syaitu sdimana sBapak sSM ssendiri smeminta sanaknya sharus 

smengikuti s sagamanya sBapak sRM, snamun sdari spihak sisteri spun 

sanak sharus smengikuti sagamanya sIbu sSM ssendiri. sMaka sdari situ 

suntuk smenyikapi sagar stidak sada srasa skecemburuan santara sbelah 

spihak smaka skeputusan sterkait sanak sikut ssiapa sdiserahkan skepada 

sanaknya, sbiar sanak syang smemilih. 

4. Adaptasi sRetretisme 

Informan syang smemiliki sperilaku stidak smengikuti stujuan sdan scara 

syang sdikehendaki. sHal stersebut sterungkap s sdari spernyataan sinforman s: 

“Saya smenikah ssah ssecara sgereja smbak smelalui sdispensasi snikah 

sdisparitas scultus sseperti snikah scampur ssebelum smelakukan 

spernikahan stersebut sharus smelaksanakan sKursus sPersiapan 

sPerkawinan sdi sGereja. sWalaupun sistri ssaya sIslam stapi skami stidak 

stercatat sdi sKUA skarena stidak smelaksanakan spernikahan sdi ssana”. 

s(Wawancara sbapak sBN, s3 sMaret s2023). 

 

Berdasarkan sketerangan sdiatas sbapak sBN smenikah sdengan spenuh 

spengorbanan smengurus ssegala spersyaratan snikah scampur syang ssangat 

srumit, swalaupun sistrinya sislam stetapi spernikahan stetap sdilaksanakan. 

“Saya smenikah sdi sGereja sya stidak stercatat sdi sKUA skalau smau 

stercatat sdi sKantor sCatatan sSipil sharus smembuat slaporan sdan 

smenurut ssaya sprosesnya sagak srumit suntungnya sada sseseorang syang 

smembantu sdalam smengurusnya sguna smembuat sKK”. s(Wawancara 

sbapak sRM, s3 sMaret s2023). 

 

 Menurut sketerangan sbapak sRM stersebut smengaku sbahwa 

smempunyai sorang sdalam suntuk smempermudah sdari sproses smenikah 
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sserta smembuat sKartu skeluarga yang seharusnya harus satu agama untuk 

mengurusnya.  

5. Adaptasi sPemberontakan 

Informan sdalam spenelitian sini stidak smengikuti sstruktur ssosial syang 

sada sdan sberupaya smenciptakan sstruktur sbaru. sJadi sinforman stetap 

smempertahankan sagamanya snamun sjika smembuat sKartu sKeluarga 

sinforman spindah sagama satau spemalsuan sIdentitas. 

“Saat smembuat slaporan smenikah ske sKantor sCatatan sSipil sIstri 

ssaya sjuga smemalsukan sagamanya ssupaya scepat sdalam spembuatan 

sKK”. s(Wawancara sbapak sBN, s3 sMaret s2023). 

 

“Suami ssaya skan spindah sIslam sdulu smbak sjadi skita smenikah 

sdengan scara sIslam sdan stercatat sdi sKUA ssetelah situ ssuami ssaya 

spindah sagama ske sagama ssebelumnya skarena ssuami ssaya smerasa 

snyaman sdan ssaya stetap sharus smenghormati sapapun skeputusannya 

sya sjadinya sdi sKK sagama ssuami ssaya sIslam smbak stidak sdiganti” 

s(Wawancara sIbu sAI, s3 sMaret s2023). 

 

 Berdasarkan sketerangan sdi satas sibu sAI smengaku sbahwa ssuaminya 

spindah sislam sdengan smemalsukan sidentitas ssupaya sprosesnya slebih 

sgampang. sWalaupun ssampai ssekarang sKartu sTanda sPenduduk sbapak 

sAH sberagama sislam stetapi sbapak sAH stetap srajin sberibadah ske ssalah ssatu 

sgereja syang sada sdi sSemarang. 

Penyelesaian sberbagai skonflik syang sterjadi sdalam spernikahan sbeda 

sagama sini, ssebagian sbesar sinforman smengkomunikasikan sdengan scara 

ssaling smembicarakan sdan sberunding sdengan spasangan smasing-masing 

sguna smenyelesaikan skonflik, smereka ssaling sbekerjasama sdan smencari 

spemecahan syang smemuaskan. sMasing-masing spihak sbersedia smembuka 

sdiri ssehingga smenghindarkan sdiri sdari sperasaan stertekan sdan smasalah 

syang sdipendam. sTetapi smasih sada spula sinforman syang smenyelesaikan 

sdengan scara smenarik sdiri satau spenghindaran. sMereka slebih smemilih 

suntuk smengalah sdan stidak singin smembicarakan skarena stakut shal sini sakan 

smenyinggung ssalah ssatu spihak. sPenyelesaian sdengan scara sseperti sini 

stidak sakan smemuaskan skedua sbelah spihak, skarena spasangan stersebut 

stidak sakan smendapatkan shasil ssebagaimana syang sdiharapkan. 
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“Misal ssaya sdan ssuami slagi scekcok sbegitu sbiasanya skita sakan 

sdiskusi smbak, ssaya sakan stanya smau ssuami ssaya sapa, sdan ssuami 

ssaya spun sjuga sbegitu stanya ssaya smaunya sapa sdan sbagaimana. 

sIya, smemang stidak spuas ssih skalau smasalah sdiselesaikan sdengan 

scara sini, stapi ssetidaknya ssaya sdan ssuami sbisa sbaikan slagi sdan 

stidak sbertengkar situ sya ssudah scukup, sya swalaupun smemang 

skadang smasih sdongkol” s(Wawancara, sNS, s21 sDesember s2022). 

 

Hasil swawancara sdi satas syang stelah sdijelaskan sdapat sdipahami  

sbahwa sNS ssebagai ssalah ssatu smasyarakat sKendal syang smenjalani 

spernikahan sbeda sagama smengungkapkan sbahwa skonflik sdalam 

spernikahannya sbiasanya sdiselesaikan sdengan scara smendiskusikan 

sdengan ssuaminya suntuk smencapai skata sdamai. sDari shasil swawancara situ 

sNS sjuga smenyebutkan sbahwa spenyelesaian skonflik sdengan scara stersebut 

stidak ssepenuhnya sdapat smemuaskan skedua sbelah spihak, skarena spada 

skenyataannya skedua sbelah spihak smemang smasih smerasa skesal. sAkan 

stetapi, sdiskusi syang sdilakukan soleh skedua sbelah spihak stersebut sdinilai 

scukup suntuk smengembalikan skeadaan stentram sseperti ssedia skala. 

Interaksi syang sdilakukan soleh spasangan sbeda sagama sdalam 

smenyelesaikan skonflik spernikahan syang sterjadi smemang sdiperlukan. 

sMelalui sinteraksi stersebut, spasangan sdapat sberadaptasi sdan 

smenyesuaikan sdiri sdengan sperbedaan-perbedaan syang sdimiliki 

spasangannya. sTujuan spasangan sbeda sagama sdalam smeredam skonflik 

spada spernikahan smereka sini stelah sterjadi sperubahan, spasangan syang 

ssemula singin smembangun shubungan sintim ssekarang smengubah stujuan 

smereka smenjadi skeinginan suntuk stetap smempertahankan sdan 

smemelihara shubungan spernikahan sagar sdapat smeminimalisir skonflik 

syang sterjadi. sPasangan sbeda sagama sdalam shal sini smenjadikan sperbedaan 

stersebut ssebagai sbentuk skeragaman sdan sproses spembelajaran, sbukan 

ssebagai sjurang syang sdapat smemisahkan shubungan syang stelah smereka 

sbina s(Agustin, s2013). 

Selanjutnya skonflik sdalam spernikahan spada skasus spernikahan 

sbeda sagama sini sjuga sdapat sdiminimalisir sdengan scara sadanya ssikap 

ssaling sterbuka sdari smasing-masing spasangan. sDengan sadanya 
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sketerbukaan spara sinforman sdapat smengkomunikasikan sapa syang sada 

sdalam spikiran smereka skarena sdua sagama syang sberbeda spastinya 

smemiliki spandangan skan skeyakinan syang sberbeda spula. sHal sini sjuga 

sdijelaskan soleh sAH ssebagai sberikut s: 

“Saya sdan sistri ssaya situ spunya sprinsip sharus ssaling sterbuka ssatu 

ssama slain smbak, sjadi skan skalau sada smasalah senak, sbisa scepat 

sselesai”. s(Wawancara, sAH, s3 Maret 2023). 

 

penjelasan stersebut sdi satas, ssalah ssatu spasangan sbeda sagama 

smemiliki sprinsip suntuk ssaling sterbuka sdengan spasangannya.  

sSebagaimana syang sdilakukan soleh sAH syang syakin sbahwa ssemua 

smasalah sdalam spernikahan sakan smudah suntuk sdiselesaikan sapabila 

ssaling sterbuka ssatu ssama slain. 

Sikap ssaling sterbuka smemang sbaik sdigunakan sdalam sberbagai shal, 

stidak shanya spada skasus spernikahan ssaja. sAkan stetapi, sternyata smasih 

sbanyak sindividu syang slebih smemilih suntuk smenutup sdiri spadahal shal sini 

salih-alih sdapat smeminimalisir smasalah sakan stetapi sjustru sdapat 

smenyebabkan smasalah stersebut ssemakin smembesar sakan sakan sjadi sbom 

swaktu ssuatu ssaat snanti. sDalam shal sini sSM sjuga smengungkapkan ssebagai 

sberikut s: 

“Saya situ sbingung smbak, ssaya spribadi skalau sada sapa-apa 

spengennya sdibicarakan sbaik-baik, stapi sistri ssaya scenderung 

spendiam sorangnya, smakannya ssaya stidak stahu sharus sbagaimana, 

sya skalau sada smasalah sbegitu ssaya snyoba sdiskusi stapi srespon sistri 

ssaya scuma siya siya ssaja, spadahal skalau sseperti sini sterus skan snanti 

skedepannya sjuga sga sbaik. sYa ssaya scuma sbisa ssabar, sbarangkali 

sistri ssaya smemang stidak ssuka skalau sapa sapa sdibicarakaan, satau 

sbisa sjadi sistri ssaya sjuga sbingung sbagaimana scara sbicaranya. sYa 

sgimana smbak, ssaya ssedikit sdemi ssedikit ssudah smencoba smengasih 

stahu, swalaupun stidak smudah stetapi ssaya syakin slambat slaun spasti 

sakan sada sperubahan” s(Wawancara, sSM, 3 Maret 2023) 

 

Hasil dari swawancara sdengan sSM sdi satas sdapat sdilihat sbahwa 

ssikap skurang sterbuka syang sdimiliki soleh sindividu sakan sberpengaruh 

sterhadap scepat slambatnya spermasalahan syang shendak sdiselesaikan. s 
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Berbagai spenjelasan sdi satas sdapat sdipahami sbahwa skonflik-konflik 

syang sterjadi spada spasangan spernikahan sbeda sagama sdapat sdiminimalisir 

smenggunakan scara-cara sseperti sadanya ssikap sterbuka santar spasangan.  

sSelain situ skonflik syang sterjadi spada spasangan sbeda sagama stersebut sjuga 

sdapat sdiminimalisir sdengan sadanya sdiskusi sdan sperundingan sdari 

smasing-masing spasangan sagar smereka sdapat smencapai skeinginan syang 

sdikehendaki. 
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BAB sVI 

PENUTUP 
 s 

A. Kesimpulan 

Pada spenelitian smengenai sproblematika spernikahan sbeda sagama sdi 

sKelurahan sLangenharjo, sKecamatan sKendal sdapat sdisimpulkan ssebagai 

sberikut s: s 

1. Pandangan spasangan sterhadap spernikahan sbeda sagama sini syang spertama, 

sberhak satas sadanya shak sasasi smenusia syang smeliputi spemilihan 

spasangan shidup sdan sakan sagama syang sdianutnya. sKedua, spernikahan 

sbeda sagama spenuh stantangan syang sharus sdijalani sketika ssudah 

smengambil skeputusan suntuk smenikah sbeda sagama. s. sFaktor-faktor 

spernikahan sbeda sagama santara slain spertemanan, srasa scinta syang 

smendalam sterhadap spasangan sdan sdukungan sdari sorang sterdekat. 

2. Pernikahan sbeda sagama sdilaksanakan sdengan sberbagai sproblematika 

smulai sdari srestu sorang stua, sproses smenikah syang srumit, sserta sagama 

syang sdianut sanak. sPernikahan syang sbanyak smembutuhkan spengorbanan 

sdan sharus smenerima ssatu ssama slain sterutama sperbedaan syang slumayan 

sbesar syakni sagama. sPernikahan sini sjuga sdipikirkan ssecara smatang. 

sPernikahan sbeda sagama stersebut sbukan suntuk smain-main skarena srasa 

scinta syang smendalam sbentuk skeseriusan spasangan stersebut sadalah 

smenikahinya sdan sberharap sdiberi smomongan sseperti ssewajarnya sorang 

smenikah. sTetap sguyup srukun sdan ssaling smengasihi swalaupun scara 

sberibadah syang sberbeda. sPasangan stersebut ssaling smenerima sdan ssaling 

smentoleransi. 
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B. Saran s 

Hasil spenelitian smengenai sproblematika spernikahan sbeda sagama sdi 

sKelurahan sLangenharjo, sKecamatan sKendal sini sterdapat ssaran syang 

sdiberikan soleh speneliti syaitu ssebagai sberikut: 

a. Penelitian sselanjutnya sdiharapkan suntuk smemperluas ssubjek spenelitian 

sdan sjuga sdiharapkan sdapat smenggunakan steori ssosiologi slainnya suntuk 

smengkaji stentang sproblematika spernikahan sbeda sagama. 

b. Bagi smasyarakat syang singin smelakukan spernikahan sbeda sagama suntuk 

sdipikir ssecara smatang sdan sberpikir spanjang skarena ssetiap skeluarga 

smemiliki slatar sbelakang syang sberbeda sbeda sjangan ssampai 

smenghalalkan sberbagai scara suntuk smenikah. sRestu sorang stua situ syang 

sutama. 
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LAMPIRAN 1 

 
 

a. Wawancara dengan bapak dan ibu Kelurahan Langenharjo, Kecamatan 

Kendal 

1. Nama informan : 

2. Pekerjaan : 

3. Usia : 

4. Alamat : 

b. Pertanyaan penelitian 

1. Bagaimana pandangan pernikahan beda agama menurut informan? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi informan menikah beda agama? 

3. Bagaimana proses memilih pasangan hidup? 

4. Apa permasalahan yang dihadapi sebelum menikah beda agama? 

5. Apa permasalahan yang dihadapi setelah menikah beda agama? 

6. Bagaimana pola asuh dan menentukan keyakinan kepada anaknya? 

7. Apakah restu orang tua penting dalam pernikahan ini? 

8. Apakah ada dukungan dari orang lain kecuali keluarga? 

9. Bagaimana menyelesaikan probelmatika pernikahan beda agama? 
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LAMPIRAN 2 

 

 
 

NO NAMA 

INFORMAN 

USIA TINGKAT 

PENDIDIKAN 

ALAMAT 

1. Bapak BV 26 SMA Kelurahan 

Langenharjo 

2. Ibu NS 23 SMA Kelurahan 

Langenharjo 

3. Bapak AH 58 SMA Kelurahan 

Langenharjo 

4. Ibu AI 56 SMA Kelurahan 

Langenharjo 

5. Bapak RM 41 SMA Kelurahan 

Langenharjo 

6. Ibu SM 39 SMA Kelurahan 

Langenharjo 
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